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ABSTRAK 

Putri Aisah Fadhilla, NIM : 19050101076. Strategi Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Dalam 

Meningkatkan Investasi Di Provinsi Sulawesi Tenggara. Dibimbing 

oleh Pembimbing I Bapak Alfian Toar, SP, MM dan Pembimbing II 

Bapak Muljibir Rahman SEI, ME, Sy. 

 

Investasi merupakan factor penting dalam mempercepat laju 

pembangunan disuatu daerah. Di Provinsi Sulawesi Tenggara dalam 

mempercepat pembangunan dan memelihara infrastruktur tentunya 

membutuhkan dana yang tidak sedikit. Oleh karena itu, pemerintah 

Sulawesi tenggara sangat membutuhkan investasi. Dalam 

meningkatkan investasi, Pemerintah daerah Sulawesi Tenggara 

memberikan wewenang kepada suatu intansi yang disebut Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) bagaimana strategi yang 

diterapkan oleh DPMPTSP Prov. Sultra dalam meningkatkan investasi 

di Provinsi Sulawesi Tenggara 2) Bagaimana pandangan islam terhadap 

strategi yang diterapkan oleh DPMPTSP Prov. Sultra. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan metode pengumpulan 

data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 1) strategi DPMPTSP Prov. Sultra 

dalam meningkatkan investasi yaitu dengan melakukan dua strategi 

yaitu strategi promosi dan strategi inovasi pelayanan publik 2) dalam 

pandangan islam strategi promosi dan strategi inovasi pelayanan publik 

boleh dilakukan karena tidak mengandung unsur-unsur penipuan dan 

kebohongan didalamnya serta strategi tersebut dapat membantu 

investor maupun pelaku usaha baik dalam proses pelayanan perizinan 

ataupun informasi seputar penanman modal. 

 

Kata kunci : Strategi, Investasi, Pemerintah daerah, DPMPTSP 
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ABSTRACT 

Princess Aisah Fadhilla, NIM : 19050101076. The strategy of the 

Investment and One-Stop Integrated Services Agency (DPMPTSP) in 

increasing investment in Southeast Sulawesi Province. Guided by 

Supervisor I Mr. Alfian Toar, SP, MM and Supervisor II Mr. Muljibir 

Rahman SEI, ME, Sy. 

 

Investment is an important factor in accelerating the pace of 

development in an area. In Southeast Sulawesi Province, accelerating 

development and maintaining infrastructure certainly requires a lot of 

funds. Therefore, the government of Southeast Sulawesi really needs 

investment. In increasing investment, the regional government of 

Southeast Sulawesi gave authority to an agency called the One-Stop 

Investment and Services Agency (DPMPTSP). This study aims to find 

out 1) how the strategy implemented by DPMPTSP Prov. Southeast 

Sulawesi in increasing investment in Southeast Sulawesi Province 2) 

What is the Islamic view of the strategy implemented by DPMPTSP 

Prov. Southeast Sulawesi. This type of research is descriptive 

qualitative research, with data collection methods in the form of 

interviews, observation and documentation. The results of this study 

indicate that 1) the strategy of DPMPTSP Prov. Southeast Sulawesi in 

increasing investment, namely by carrying out two strategies, namely a 

promotion strategy and a public service innovation strategy 2) in an 

Islamic view, a promotion strategy and a public service innovation 

strategy are permissible because they do not contain elements of fraud 

and lies in them and these strategies can help investors and business 

actors either in the process of licensing services or information about 

investment. 

 

Keywords: Strategy, Investment, Local Government, DPMPTSP 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Investasi atau penanaman modal merupakan salah satu hal yang 

penting dalam suatu negara karena dengan adanya investasi maka 

ekonomi suatu negara dapat tumbuh dan berkembang. Pasalnya, 

investasi merupakan sektor yang dapat dijadikan pilar untuk 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan juga pada dasarnya 

negara-negara yang belum dikatakan sebagai negara maju masih sangat 

membutuhkan investasi dikarenakan investasi dapat mempercepat laju 

pembangunan di suatu negara. Investasi juga dapat dijadikan tolak ukur 

suatu negara dapat dikatakan memiliki pertumbuhan ekonomi yang 

baik atau tidak. Selain itu Tingkat kesejahteraan suatu negara dapat 

dipengaruhi oleh laju investasi karena investasi mendorong negara 

untuk menciptakan produksi dalam memenuhi urusan negara dan 

kesejahteraan masyarakat.  

Berdasarkan hukum negara Republik Indonesia, Undang-

undang yang berkaitan dengan penanaman modal yaitu  Undang-

undang Nomor 25 Tahun 2007 :“Bahwa untuk mempercepat 

pembangunan ekonomi nasional dan menunjukan kedaulatan politik 

dan ekonomi Indonesia di perlukan peningkatan penanaman modal 

untuk mengelola potensi ekonomi menjadi kekuatan ekonomi rill 

dengan menggunakan modal yang berasal, baik dari dalam negeri 

maupun dari luar negeri” 
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Dalam meningkatkan investasi, daerah diberikan wewenang 

oleh pemerintah pusat untuk mengelola beberapa bidang. Sebagaimana 

yang disebutkan dalam Undang-undang No.32 Tahun 2004 tentang 

pemerintah daerah pasal 14 ayat (1) bahwa ada beberapa bidang yang 

harus dilaksanakan oleh pemerintah daerah, antara lain pekerjaan 

umum, Kesehatan, Pendidikan, kebudayaan, pertanian, industry dan 

perdagangan serta penanaman modal. Dari pemaparan tersebut, sudah 

sangat jelas bahwa penanaman modal/investasi merupakan urusan 

pemerintahan, dan pemerintah daerah wajib untuk menanganinya. 

Pengelolaan sumber daya dan asset suatu daerah telah 

Pemerintah berikan Kekuasaan penuh kepada Provinsi, Kabupaten atau 

Kota untuk mengelola dengan kemampuan dan keunggulan wilayahnya 

masing-masing. Hal ini telah diatur dalam UU No.25 tahun 2007 

tentang penanaman modal dalam konteks otonomi daerah. Di suatu 

daerah, Investasi menjadi penggerak utama pertumbuhan ekonomi 

daerah. Dapat dikatakan bahwa suatu daerah menjadikan investasi 

sebagai salah satu cara untuk mendorong pembangunan disuatu daerah. 

Oleh karena itu, setiap daerah perlu menciptakan metode atau cara yang 

menarik, aagar para investor tertarik untuk menanamkan modalnya di 

daerah tersebut. Pemrintah daerah telah diberi wewenang yang besar 

oleh Pemerintah pusat dalam mengembangkan investasi didaerahnya 

masing-masing. Undang-undang tersebut juga mengatur tentang 

pemberian insentif dan kemudahan berinvestasi. Oleh karena itu, 

pemerintah daerah berperan penting untuk mendorong masuknya 

investasi di Indonesia. 
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Dalam melaksanakan urusan penanaman modal, pemerintah 

daerah membentuk suatu organisasi perangkat daerah atau instansi 

yang akan mengurus semua urusan pemerintah daerah dibidang 

penanaman modal. Intansi tersebut adalah Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP). DPMPTSP memiliki tugas 

membantu Gubernur dalam melaksanakan urusan pemerintahan 

dibidang penanaman modal. DPMPTSP bertanggung jawab untuk 

mendorong masuknya investasi langsung di suatu daerah, baik investasi 

dari dalam maupun luar negeri, dengan menciptakan lingkungan 

investasi yang kondusif. Menurut pasal 16 ayat (1) UU No.25 tahun 

2007 tentang penanaman modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) 

bertujuan untuk membantu penanam modal dalam memperoleh 

kemudahan pelayanan, fasilitas fiscal dan informasi mengenai 

penanaman modal. 

Menurut hasil penelitian Hendi Nuryandi (2019) dengan judul 

“Strategi DPMPTSP dalam meningkatkan Investasi di Kabupaten 

Tulungagung, pada penelitian ini menunjukan bahwa stategi yang 

dilakukan DPMPTSP untuk meningkatkan Investasi adalah dengan 

Inovasi layanan public, pelaksanaan promosi dan penyusunan projek 

prospectus atau kajian peluang investasi. Menurut hasil lain yang 

dilakukan oleh Herma Yunita (2021) dengan judul Strategi Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

dalam meningkatkan  investasi pada masa Covid-19 di Kota Pekanbaru, 

Strategi yang dilakukan  DPMPTSP dalam meningkatkan investasi 

adalah dengan peningkatan kualitas perencanaan investasi, peningkatan 
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kualitas iklim investasi, peningkatan kualitas kerja sama, peningkatan 

efektivitas promosi, peningkatan kualitas layanan serta peningkatan 

kualitas pengendalian pelaksanaan investasi. menurut hasil penelitian  

yang dilakukan oleh Andi Faisal Handayani (2021) dengan judul 

Strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) dalam meningkatkan investasi di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat, Strategi yang dilakukan DPMPTSP dalam meningkatkan 

investasi adalah dengan pelaksanaan promosi dan pelaksanaan inovasi 

pelayanan publik. Sedangkan menurut penelitian. Sedangkan menurut 

penelitian Anatasia Romatua dan Zaili Rusli (2022), hasil penelitian 

menunjukan bahwa strategi yang dilakukan DPMPTSP untuk 

meningkatkan investasi adalah dengan meningkatkan kualitas 

perencanaan investasi, peningkatan kualitas iklim investasi, 

peningkatan kualitas kerja sama, peningkatan efektivitas promosi, 

peningkatan kualitas layanan serta peningkatan kualitas pengendalian 

pelaksanaan investasi.  

Di Provinsi Sulawesi Tenggara dalam mempercepat 

pembangunan dan memelihara infrastruktur tentunya membutuhkan 

dana yang besar. Oleh karena itu, pemerintah Sulawesi tenggara sangat 

membutuhkan investor baik itu investor dari dalam ataupun luar negeri 

untuk meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD).  Provinsi Sulawesi 

Tenggara sendiri memiliki kekayaan potensi sumber daya alam dan 

pariwisata yang unggul dan berdaya saing. Sulawesi tenggara telah 

melakukan sejumlah investasi  untuk bidang industri, seperti investasi 

nikel, aspal dan investasi sumber daya alam lainnya. Sulawesi 
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Tenggara juga memiliki potensi investasi yang besar dibidang 

pariwisata. Salah satu kawasan pariwisata di Sulawesi Tenggara yang 

memiliki potensi investasi yang besar adalah Wakatobi. Dengan adanya 

beragam potensi yang dimiliki Provinsi Sulawesi Tenggara, diharapkan 

investasi akan terus meningkat disetiap tahunnya agar Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) juga meningkat.  

Gambar 1 

Realisasi Investasi Sulawesi Tenggara 

 

Berdasarkan data pada gambar diatas terlihat bahwa investasi di 

provinsi Sulawesi tenggara dari tahun 2019 hingga tahun 2021 terus 

mengalami peningkatan disetiap tahunnya, namun pada tahun 2022 

investasi mengalami penurunan. Oleh karena itu diharapkan pemerintah 

daerah perlu membuat suatu strategi yang tepat agar ditahun 

selanjutnya investasi dapat meningkat. Dalam meningkatkan investasi 

pembentukan stategi sangatlah penting dikarenakan stategi yang 

dilakukan secara tepat dapat meningkatkan investasi begitu pula 

sebaliknya. 
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Mengingat pentingnya pembentukan strategi maka 

diperlukannya suatu penelitian yang berkaitan dengan hal ini. Strategi 

peningkatan Investasi di Sulawesi Tenggara dilaksanakan oleh Dinas 

Penanaman Modan dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini difokuskan untuk 

menggambarkan strategi sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan 

investasi di suatu daerah melalui lembaga pemerintahan daerah yang 

memiliki keterkaitan dengan daerah tersebut.  

Dari uraian-uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul “Strategi Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Dalam Meningkatkan 

Investasi Di Provinsi Sulawesi Tenggara”. 

1.2. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini 

difokuskan pada strategi yang diterapkan oleh DPMPTSP dalam 

meningkatkan investasi dan juga penelitian ini hanya memfokuskan 

pada sektor-sektor yang dapat diajdikan peluang/potensi investasi.  

1.3. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang masalah yang tertera diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana strategi yang diterapkan Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi 

Sulawesi Tenggara dalam meningkatkan investasi di Provinsi 

Sulawesi Tengggara? 
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2. Bagaimana pandangan Islam terhadap strategi yang diterapkan 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Tenggara dalam meningkatkan 

investasi di Provinsi Sulawesi Tenggara? 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui strategi yang diterapkan oleh Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi 

Tenggara dalam meningkatkan investasi di Provinsi Sulawesi 

Tengggara. 

2. Mengetahui Bagaimana pandangan Islam terhadap strategi 

yang diterapkan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Tenggara. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menunjukan bagaimana strategi yang ditetapkan oleh Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) dalam meningkatkan investasi di Sulwesi 

Tenggara. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memunculkan teori baru atau menyempurnakan teori investasi 

yang telah ada sebelumnya. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi pembaca dan peneliti lain yang 

ingin meneliti masalah yang sama.  
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2. Secara Praktis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu satu Pintu (DPMPTSP) dalam 

merumuskan program-program yang dapat berperan dalam 

meningkatkan investasi di Sulawesi Tenggara.  

1.6. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami istilah yang 

digunakan, maka penulis perlu menjelaskan maksud dari variable judul 

penelitian sebagai berikut: 

1. Strategi 

Strategi merupakan cara yang digunakan untuk 

mencapai suatu tujuan dengan menggunakan peluang yang 

ada. 

2. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu yang disebut DPMPTSP adalah perangkat daerah yang 

dibentuk untuk membantu pemerintah di bidang penanaman 

modal. 

3. Investasi 

Investasi adalah penanaman uang atau modal dalam 

suatu perusahaan atau proyek untuk tujuan memperoleh 

keuntungan. 
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1.7. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas, maka penulis akan 

menguraikan sistematika pembahasan pada penelitian ini. Sistematika 

pembahasan penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab, meliputi : 

Bab I membahas pendahuluan yang berisikan tentang latar 

belakang masalah, focus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi oprasional dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II membahas kajian pustaka yang didalamnya memuat 

tentang penelitian terdahulu yang relevan dan landasan teori 

Bab III membahas metodologi penelitian yang didalamnya 

memuat secara rinci tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi jenis dan pendekatan penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 

BAB IV membahas tentang hasil penelitian yang didalamnya 

memuat tentang gambaran umum tempat penelitian, penyajian data 

serta membahas tentang temuan selama proses penelitian. 

BAB V merupakan penutup yang didalamnya terdiri dari 

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, saran serta 

limitasi penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Hendi Nuryandi (2019) 

Penelitian skripsi Hendi Nuryandi (2019), berjudul 

“Strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) Dalam meningkatkan Investasi di 

Kabupaten Tulungagung”. Penelitian ini bertujuan 1) Untuk 

menjelaskan strategi yang digunakan oleh pemerintah daerah 

Kabupaten Tulungagung untuk menarik investor dalam negeri, 

2) Untuk menjelaskan strategi apa yang digunakan oleh 

pemerintah daerah Kabupaten Tulungagung untuk menarik 

investor asing. Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan metode deskriptif kualitatif.. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa strategi pemerintah daerah Tulungagung 

dalam menarik investor dalam negeri dan luar negeri; 1) Inovasi 

pelayanan publik, 2) pelaksanaan promosi, dan 3) Penyusunan 

projek prospectus atau kajian peluang investasi, sehingga calon 

investor bisa tertarik untuk berinvestasi di Kabupaten 

Tulungagung dan berdampak pada peningkatan pendapatan asli 

daerah Kabupaten Tulungagung. 

Persamaan Penelitian yang dilakukan Hendi Nuryandi 

(2019 dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah terletak pada metode penelitian yang digunakan yaitu 
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penelitian deskriptif kualitatif. Selain itu, penelitian-penelitian 

diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

sama-sama membahas tentang strategi Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dalam 

meningkatkan investasi disuatu daerah. Adapun perbedaanya 

yaitu penelitian-penelitian diatas hanya memfokuskan pada 

pembahasan  mengenai strategi meningkatkan investasi, 

sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

peneliti juga akan membahas bagaimana pandangan islam 

terhadap strategi yang diterapkan oleh DPMPTSP. 

2. Bella Tamia (2021) 

Jurnal Penelitian Bella Tamia (2021), berjudul “Strategi 

Dinas Tenaga Kerja & Pelayanan Terpadu Satu Pintu Dalam 

Meningkatkan Iklim Investasi Di Kota Pontianak”.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsi dan menganalisiskan bentuk 

strategi yang digunakan oleh Dinas Penanaman Modal Tenaga 

Kerja & Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Pontianak dalam 

meningkatkan iklim investasi serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi iklim investasi. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang menggunakan metode deskriptif kualitatif.. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa masih belum 

maksimalnya strategi promosi, fokus, penegakan sanksi 

terhadap pemegang izin serta terbatasnya lahan yang ada. Maka 

dari itu perlu adanya kebijakan terbaru mengenai sanksi, 
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penambahan jumlah pegawai dan pengembangan dari investasi 

yang sudah ada. 

Persamaan Penelitian yang dilakukan Bella Tamia 

(2021) dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah terletak pada metode penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian deskriptif kualitatif. Selain itu, penelitian-penelitian 

diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

sama-sama membahas tentang strategi Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dalam 

meningkatkan investasi disuatu daerah. Adapun perbedaanya 

yaitu penelitian-penelitian diatas hanya memfokuskan pada 

pembahasan  mengenai strategi meningkatkan investasi, 

sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

peneliti juga akan membahas bagaimana pandangan islam 

terhadap strategi yang diterapkan oleh DPMPTSP. 

3. Nurul Huda (2021) 

Penelitian Skripsi Nurul Huda (2021) berjudul “Strategi 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Dalam Meningkatkan Investasi di Kota Palangka 

Raya”. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui dan 

menganalisis (1) bagaimana strategi DPMPTSP dalam 

meningkatkan investasi di Kota palang karaya (2) apa saja 

faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi 

DPMPTSP dalam  meningkatkan investasi di Kota Palangka 

Raya.  Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan 
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metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah (1) 

strategi yang digunakan DPMPTSP dalam meningkatkan 

investasi di Kota Palangka Raya yaitu dengan melakukan 

inovasi pelayanan public. Selain itu DPMPTSP juga juga 

melakukan kegiatan sosialisasi dan promosi tentang potensi dan 

peluang investasi. (2) faktor pendukung peningkatan investasi 

di Kota Palangka Raya yaitu dengan diciptakannya iklim 

investasi yang menarik, prosedur yang sederhana, pelayanan 

yang lancer serta sarana dan prasarana yang yang menunjang. 

Sedangkan faktor penghambat peningkatan investasi di Kota 

Palangka Raya prosedur perizinan yang lama serta berbelit dan 

tidak adanya informasi mengenai data jumlah investor syariah 

dan potensi dan peluang investasi syariah di kota palangka 

Raya. 

Persamaan Penelitian yang Nurul Huda (2021) dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terletak 

pada metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

deskriptif kualitatif. Selain itu, penelitian-penelitian diatas 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sama-sama 

membahas tentang strategi Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dalam 

meningkatkan investasi disuatu daerah. Adapun perbedaanya 

yaitu penelitian-penelitian diatas hanya memfokuskan pada 

pembahasan  mengenai strategi meningkatkan investasi, 

sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 
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peneliti juga akan membahas bagaimana pandangan islam 

terhadap strategi yang diterapkan oleh DPMPTSP. 

4. Herma Yunita (2021)  

Penelitian Skripsi Herma Yunita (2021) berjudul, 

“Strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) Dalam Meningkatkan Investasi Pada 

Masa Pandemi Covid-19 di Kota Pekanbaru”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui (1) Upaya DPMPTSP dalam 

meningkatkan investasi di Kota Pekanbaru, (2) Strategi promosi 

investasi di Kota Pekanbaru di masa pandemi covid-19. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa (1) Upaya DPMPTSP dalam meningkatkan 

investasi di Kota Pekanbaru adalah dengan melakukan strategi 

dan inovasi dalam hal peningkatan kualitas perencanaan 

investasi, peningkatan kualitas iklim investasi, peningkatan 

kualitas kerja sama, peningkatan efektivitas promosi, 

peningkatan kualitas layanan serta peningkatan kualitas 

pengendalian pelaksanaan investasi (2) Strategi promosi yang 

dilakukan DPMPTSP Kota Pekanbaru di masa pandemi covid-

19 adalah dengan berinovasi pada pemanfaatan teknologi dan 

media sosial. 

Persamaan Penelitian yang dilakukan Herma Yunita 

(2021) dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah terletak pada metode penelitian yang digunakan yaitu 
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penelitian deskriptif kualitatif. Selain itu, penelitian-penelitian 

diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

sama-sama membahas tentang strategi Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) dalam 

meningkatkan investasi disuatu daerah. Adapun perbedaanya 

yaitu penelitian-penelitian diatas hanya memfokuskan pada 

pembahasan  mengenai strategi meningkatkan investasi, 

sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

peneliti juga akan membahas bagaimana pandangan islam 

terhadap strategi yang diterapkan oleh DPMPTSP. 

5. Andi Fisal Handayani (2021) 

Penelitian Skripsi Andi Fisal Handayani (2021) 

berjudul, “Strategi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu satu Pintu (DPMPTSP) Dalam Meningkatkan 

Investasi di Provinsi Nusa Tenggara Barat”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui strategi DPMPTSP dalam menarik 

penanaman modal dalam negeri dan penanaman modal luar 

negeri untuk berinvestasi di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah strategi 

pemerintah yang diantu oleh DPMPTSP Provinsi Nusa 

Tenggara Barat dalam menarik investor dalam negeri  dan luar 

negeri dalam meningkatkan investasi menggunakan 

pelaksanaan promosi dan inovasi pelayanan publik, sehingga 

calon investor tertarik untuk berinvestasi atau menanamkan 
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modalnya di Provinsi Nusa Tenggara Barat sehingga dapat 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Persamaan Penelitian yang dilakukan Andi Fisal 

Handayani (2021) dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah terletak pada metode penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Selain itu, penelitian-

penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti sama-sama membahas tentang strategi Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) dalam meningkatkan investasi disuatu daerah. 

Adapun perbedaanya yaitu penelitian-penelitian diatas hanya 

memfokuskan pada pembahasan  mengenai strategi 

meningkatkan investasi, sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, peneliti juga akan membahas 

bagaimana pandangan islam terhadap strategi yang diterapkan 

oleh DPMPTSP. 

6. Anatasia Romatua dan Zaili Rusli (2022) 

Jurnal penelitian Anatasia Romatua dan Zaili Rusli 

(2022) berjudul “Strategi Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Dalam 

Meningkatkan Investasi Masa Pandemi Covid-19 di Kota 

Dumai”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Upaya 

DPMPTSP dalam meningkatkan investasi di Kota Dumai, (2) 

Strategi promosi investasi di Kota Dumai di masa Pandemi 

Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
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deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Upaya DPMPTSP 

dalam meningkatkan investasi di Kota Dumai adalah dengan 

melakukan strategi dan inovasi dalam hal peningkatan kualitas 

perencanaan investasi, peningkatan kualitas iklim investasi, 

peningkatan kualitas kerja sama, peningkatan efektivitas 

promosi, peningkatan kualitas layanan serta peningkatan 

kualitas pengendalian pelaksanaan investasi (2) Strategi 

promosi investasi yang dilakukan DPMPTSP Dumai masa 

Pandemi Covid-19 adalah Image Marketing, Attraction 

Marketing. Infrastructure Marketing, People Marketing. 

Program terbaru selalu tayangkan perepisode di media sosial 

berupa Instagram dan Youtube DPMPTSP. 

Persamaan Penelitian yang dilakukan Anatasia Romatua 

dan Zaili Rusli (2022) dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah terletak pada metode penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Selain itu, 

penelitian-penelitian diatas dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti sama-sama membahas tentang strategi 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) dalam meningkatkan investasi disuatu daerah. 

Adapun perbedaanya yaitu penelitian-penelitian diatas hanya 

memfokuskan pada pembahasan mengenai strategi 

meningkatkan investasi, sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, peneliti juga akan membahas 
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bagaimana pandangan islam terhadap strategi yang diterapkan 

oleh DPMPTSP. 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Menurut etimologi kata strategi berasal dari Bahasa 

Yunani strategos, yang berasal dari dua kata yaitu stratos 

yang berarti militer dan Ag yang artinya pemimpin. Istilah 

strategi pada awal mulanya diartikan sebagai suatu cara 

yang dilakukan oleh para jendral dalam membuat rencana 

untuk mengalahkan musuh dan memenangkan perang. 

Namun Ketika perdamaian mulai muncul, maka munculah 

perusahaan-perusahaan yang mulai memakai istilah strategi 

tersebut. 

Barry Render dan Jay Heizer mengartikan strategi 

sebagai rencana aksi organisasi untuk mencapai misi. 

Setiap bidang fungsional memiliki strategi untuk mencapai 

misinya dan untuk membantu organisasi untuk mencapai 

keseluruhan misinya. 

Rangkuti (2002) Hamel dan Prahalad 

mendeksripsikan Strategi didalam Rangkuti (2002) sebagai 

alat untuk mencapai sebuah tujuan perusahaan dalam 

kaitannya dengan tujuan jangka Panjang, program tindak 

lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya. 
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Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa strategi merupakan cara yang digunakan untuk 

mencapai suatu tujuan. 

b. Fungsi Strategi 

Strategi pada dasarnya memiliki fungsi untuk 

berupaya agar strategi yang disusun dapat 

diimplementasikan secara efektif (Assauri, 2016). Untuk itu 

terdapat enam fungsi yang harus dilakukan secara simultan 

yaitu : 

1. Mengkomunikasikan visi yang ingin dicapai kepada 

orang lain. 

2. Menghubungkan keunggulan organisasi dengan peluang 

dari lingkungannya. 

3. Memanfaatkan kesuksesan yang didapat sekarang, 

sekaligus menyelidiki adanya peluang-peluang baru. 

4. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber 

daya yang lebih banyak dari yang digunakan sekarang. 

5. Mengkoordinasikan aktivitas organisasi ke depan. 

6. Menanggapi dan bereaksi atas keadaan yang baru 

dihadapi sepanjang waktu. 

c. Jenis dan macam-macam Strategi 

Strategi menurut Rangkuti (2000) dikelompokkan 

ke dalam 3 (tiga) jenis strategi yaitu sebagai berikut : 

1. Strategi Manajemen merupakan strategi yang dilakukan 

oleh manajemen dengan menggunakan orientasi 
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pengembangan strategi secara makro. Contohnya yaitu 

strategi pengembangan produk, strategi penetapan 

harga, akuisisi dan pengembangan pasar. 

2. Strategi Investasi adalah suatu strategi yang berorientasi 

pada investasi. Misalnya, apakah perusahaan ingin 

melakukan strategi pertumbuhan yang agresif atau 

berusaha mengadakan penetrasi pasar, strategi bertahan, 

strategi pembangunan Kembali suatu divisi baru atau 

strategi divestasi dan sebagainya. 

3. Strategi Bisnis merupakan strategi yang sering disebut 

sebagai  strategi bisnis secara fungsional. Hal ini 

dikarenakan strategi ini berorientasi pada fungsi 

kegiatan manajemen, seperti strategi pemasaran, strategi 

produksi atau operasional, dan strategi distribusi. 

Menurut Hari Suminto ada 5 strategi yaitu : 

1. Strategi Penetrasi pasar 

Strategi penetrasi pasar merupakan upaya 

perusahaan untuk meningkatkan jumlah dan kualitas 

pelanggan dipasar saat ini melalui promosi dan distribusi 

secara aktif. 

2. Strategi Pengembangan Produk 

Strategi pengembangan produk merupakam 

upaya meningkatkan jumlah konsumen dengan cara 

mengembangkan atau memperkenalkan produk baru 
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perusahaan. Inovasi dan kreativitas dalam kreasi produk 

adalah kunci utama dari strategi ini.  

3. Strategi Pengembangan Pasar 

Strategi pengembangan pasar merupakan salah 

satu strategi untuk mendorong produk memasuki pasar 

baru dengan membuka atau mendirikan cabang baru 

yang dianggap memiliki signifikasi strategis yang cukup 

atau bekerja sama dengan pihak lain untuk menarik 

konsumen baru. 

4. Strategi Integrasi 

Strategi Integrasi adalah strategi pilihan terakhir 

yang biasanya digunakan jika perusahaan menghadapi 

kesulitan likuiditas yang serius. 

5. Strategi Diversifikasi 

Strategi diversifikasi ada dua yaitu diversifikasi 

konsentrasi dan diversifikasi kelompok. Diversifikasi 

konsentrasi artinya suatu perusahaan berfokus pada 

segmen pasar tertentu dengan menawarkan berbagai 

varian produk yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. 

Sedangkan diversifikasi kelompok adalah industry 

perbankan yang berkomitmen untuk menyiapkan 

berbagai varian produk perseroan kepada kelompok 

korporasi. 
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d. Strategi Dalam Pandangan Islam 

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya bahwa 

strategi merupakan suatu cara yang dibuat untuk 

mencapai suatu tujuan. Ada beberapa konsep strategi 

yang tertuang dalam al-qur’an maupun hadis, salah 

satunya yaitu : 

                                                                                           

                                                          
Terjemahan : “Wahai orang-orang yang beriman! 

Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap orang memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan 

bertakwalah  kepada Allah. Sungguh , Allah 

maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 

(QS. Al-Hasyr ayat 18) 

 

Ayat diatas memerintahkan kepada manusia 

untuk beriman dan bertakwa kepada Allah  serta 

mempersiapkan diri untuk masa yang akan datang. Ayat 

ini juga memberi pesan kepada manusia untuk 

memikirkan masa yang akan datang dengan jelas dan 

sistematis. 

Strategi yang berhasil akan tercapai jika 

perusahaan mempertimbangkan beberapa kondisi di 

waktu yang akan datang, misalnya dimana strategi atau 

kegiatan akan dilaksanakan. Strategi merupakan hal 

yang paling pentik dalam perkembangan suatu 
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perusahaan dimasa yang akan datang. Keperluan 

merencanakan sesuatu untuk masa yang akan datang 

terletak pada kenyataan bahwa manusia dapat mengubah 

masa depan  menurut kehendaknya. Manusia tidak boleh 

menyerah terhadap keadaan saat ini, manusia harus 

berusaha untuk mengubah masa depannya menjadi lebih 

baik. Masa depan sendiri merupakan suatu keadaan yang 

tercipta akibat adanya masa lalu. Dari penjelasan ini 

dapat disimpulkan bahwa strategi bisa diartikan sebagai 

kemampuan manusia untuk secara sadar memilih 

alternatif masa depan yang dikehendakinya dan 

kemudian berupaya untuk mewujudkan masa depan 

yang dipilihnya. 

Penyusunan strategi jika dilihat dari presrfektif 

islam menekankan pada wilayah haram dan halal. 

Maksudnya penggunaan strategi diperbolehkan, 

sepanjang strategi tersebut dilakukan dengan benar, 

dimana dalam menggunakan strategi tidak boleh 

menghalalkan segala cara, tidak boleh dilakukan dengan 

cara-cara batil dan tidak boleh ada unsur penipuan dan 

kebohongan didalamnya. Hal tersebut dapat dilihat pada 

prinsip-prinsip islam menyangkut halal dan haram 

menurut Yusuf Al-Qardhawi yaitu sebagai berikut : 

 

 



TINJAUAN PUSTAKA 24 

 

 

1) Segala sesuatu pada dasarnya boleh 

2) Untuk membuat absah dan untuk melarang adalah 

hak Allah semata 

3) Melarang yang halal dan membolehkan yang haram 

sama dengan shirik 

4) Larangan atas segala sesuatu didasarkan atas sifat 

Najis dan melukai 

5) Apa yang halal adalah yang diperbolahkan, dan apa 

yang haram adalah yang halal 

6) Apa yang mendorong pada yang haram adalah juga 

haram 

7) Menganggap yang haram sebagai yang haram adalah 

dilarang 

8) Niat yang baik tidak membuat yang haram bisa 

diterima 

9) Hal-hal yang meragukan setidaknya dihindari 

10) Yang haram terlarang bagi siapapun 

11) Keharusan menentukan adanya pengecualian. 

2.2.2. Investasi  

1. Pengertian Investasi 

Investasi merupakan suatu penanaman modal untuk 

satu atau lebih aktiva yang dimiliki, jangka waktu investiasi 

biasanya lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di 

masa yang akan datang. Secara umum, investasi mengacu 
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pada asset perusahaan atau individu atau pelayanan modal 

untuk memperoleh imbal hasil yang lebih besar dalam 

jangka waktu tertentu. Kegiatan investasi menyangkut 

banyak hal, diantaranya seperti jumlah dana dan tujuan 

investasi itu sendiri. (Sunariyah, 2006) 

Investasi merupakan istilah yang dikenal baik dalam 

dalam bahasa perundang-undangan maupun dalam kegiatan 

bisnis. Investasi merupakan istilah yang popular dalam 

bidang usaha, sedangkan istilah penanaman modal 

merupakam istilah yang lebih banyak digunakan dalam 

bahasa perundang-undangan. Kedua istilah tersebut pada 

dasarnya memiliki arti yang sama sehingga kadang-kadang 

digunakan secara interchangeable. Kedua istilah tersebut 

sama-sama merupakan istilah yang berasal dari terjemahan 

bahasa inggris dari kata Invest yang berarti menanam atau 

menginvestasikan uang atau modal. (Lusiana, 2012) 

Adapun perbedaan makna atau arti dari penanam 

modal dan investasi, berbagai penegertian investasi  di 

antaranya sebagai berikut :  

a. Menurut kamus istilah keuangan dan investasi 

digunakan dalam istilah investment (investasi) yang 

memiliki arti penggunaan modal untuk menciptakan 

uang, baik melalui sarana yang menghasilkan 

pendapatan maupun melalui ventura yang lebih 

berorientasi kepada risiko yang dirancang untuk 
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memperoleh suatu modal. Investasi dapat menunjuk ke 

suatu investasi keuangan (di mana investor menetapkan 

uang ke dalam suatu sarana) atau menunjuk iinvestasi 

usaha atau waktu seseorang yang ingin memetic 

keuntungan keberhasilan pekerjaannya. Investasi 

berkonotasi bahwa keamanan pokok (investasi) adalah 

penting. Sebaliknya, spekulasi jauh lebih berisiko. 

b. Menurut ensiklopedia ekonomi perdagangan, istilah 

investasi merupakan penanaman modal yang 

digunakan untuk penggunaan sumber-sumber ekonomi 

untuk produksi barang-barang produsen atau barang-

barang konsumen. Semata-mata bercorak keuangan, 

investment mungkin berarti penempatan dana-dana 

kapital dalam suatu perusahaan selama jangka waktu 

relative Panjang supaya memperoleh hasil yang teratur 

dengan maksimum keamanan. 

c. Menurut kamus ekonomi, investasi (investment) 

memiliki dua makna yaitu yang pertama, investasi 

berarti pembelian saham, obligasi, dan benda-benda 

tidak bergerak setelah dianalisis akan menjamin modal 

yang diletakan dan memberikan hasil yang 

memuaskan; kedua, dalam teori ekonomi investasi 

berarti pembelian alat produksi (termasuk di dalamnya 

benda-benda untuk dijual) dengan modal berupa uang. 
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d. Menurut kamus hukum ekonomi digunakan 

terminology investment, penanaman modal; investasi 

merupakan bentuk  penanaman modal yang biasanya 

dilakukan untuk jangka Panjang missal berupa 

pengadaan aktiva tetap perusahaan atau membeli 

sekuritas dengan maksud untuk memperoleh 

keuntungan. 

e. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, investasi 

diartikan sebagai penanaman uang atau modal dalam 

suatu perusahaan atau proyek untuk tujuan 

memperoleh keuntungan. Selain itu investasi juga 

diartikan sebagai jumlah uang atau modal yang 

ditanam. 

f. Menurut undang-undang, penanaman modal atau 

investasi adalah segala bentuk kegiatan menanam 

modal, baik penanaman modal dalam negeri maupun 

penanaman modal asing untuk melakukan usaha di 

wilayah negara Republik Indonesia.  

2. Jenis Investasi 

Kegiatan investasi penanaman modal pada dasarnya 

diklasifikasikan atas dua ketegori besar, yaitu:  

a. Investasi Langsung (Direct Investment)  

Dalam menanamkan  modal yang melibatkan 

investor secara langsung dapat dilakukan melalui 

beberapa cara penanaman modal, seperti investasi-
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investasi dalam bentuk Modal sendiri (equity), Modal 

dari dana pinjaman (loan), Modal bersifat nyata 

(tangible) dan tidak nyata (intangible), Modal dari 

keuntungan usaha (reinvestment), Modal langsung 

(straight inbestment) Modal patungan (Joint venture, 

join enterprise) dan yang terakhir yaitu Partisipasi 

modal melalui berbagai bentuk kerja sama dalam 

hubungan-hubungan kontraktual. 

b. Investasi Tidak Langsung (indirect investment) atau 

penanaman modal tidak langsung (portofolio 

investment) 

Investasi tak langsung pada umumnya 

merupakan penanaman modal seperti kegiatan 

transaksi dipasar modal dan dipasar uang yang jangka 

waktunya pendek yang mencakup. Disebut sebagai 

penanaman modal jangka pendek karena pada 

umumnya mereka melakukan jual beli saham dan/atau 

mata uang dalam jangka waktu yang relatif singkat , 

tergantung fluktuasi nilai saham dan/atau mata uang 

yang hendak mereka perjualbelikan. (Lusiana, 2012) 

Jenis investasi tak langsung berbeda dengan 

investasi langsung. Adapaun berbedaannya yaitu : 

a. Pada investasi langsung investor memiliki hak 

untuk mengontrol pengelolaan perseroan sehari-

hari. Sedangkan pada investasi tak langsung, 
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pemegang saham atau investor  tidak dapat 

mengontrol pengelolaan perseroan sehari-hari 

b. Pada investasi tak langsung, risiko ditanggung 

sendiri oleh pemegang saham sehingga pada 

dasarnya tidak dapat menggugat perusahaan yang 

menjalankan kegiatannya. 

c. Kegiatan pada investasi langsung dilindungi oleh 

hukum hukum kebiasaan internasional 

(international customary law). Sedangkan investasi 

tak langsung pada umumnya tidak dilindungi oleh 

hukum kebiasaan internasional (international 

customary law) 

3. Asas Investasi 

Sejumlah asas dalam undang-undang penanaman 

modal di cantumkan di dalam Undang-undang penanaman 

modal. Seperti yang diuraikan Hendrik Budi Untung bahwa 

tampaknya pembentukan undang-undang merupakan upaya 

untuk menangkap nilai-nilai yang hidup dalam tatanan 

pergaulan masyarakat baik di tingkat nasional atau di 

tingkat internasional;  

Uraiain diatas dapat diartikan bahwa keikutsertaan 

Indonesia diberbagai forum  internasional, berbagai nilai 

yang dianggap telah menjadi universal diakomodasikan ke 

dalam hukum nasional. Pada era globalisasi saat ini, 

perataan tata Kelola pemerintahan yang bersih dan baik 
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dalam dalam memberikan pelayanan yang baik sudah 

menjadi acuan berbagai pihak dalam memberikan 

pelayanan publik atau dalam menjalankan aktivitas bisnis. 

Prinsip yang terkandung dalam tantanan pemerintah dan 

tata Kelola perusahaan yang baik salah satu diantaranya 

adalah kepastian hukum, begitu juga dengan undang-

undang penanaman modalpun dicantumkan sejumlah asas. 

(lusiana, 2012) 

Asas penanaman modal terdapat dalam pasal 3 ayat 

(1) UU No.25 Tahun 2007 tentang penanaman modal, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Asas kepastian hukum  

Asas ini merupakan asas dalam negara hukum 

yang dalam setiap kebijakan dan Tindakan yang 

dilakukan didalam bidang penanaman modal selalu 

memasukan hukum dan ketentuan peraturan 

perundang-undangan didalamnya. 

b. Asas keterbukaan  

Asas ini merupakan asas yang terbuka untuk 

memperoleh informasi yang benar, jujur dan tidak 

diskriminatif tentang kegiatan penanaman modal 

sebagai hak dari suatu masyarakat. 

c. Asas akuntabilitas  

Asas ini merupakan asas dari penyelenggaraan 

penanaman modal yang harus dipertanggung jawabkan 
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kepada masyarakat atau rakyat sebagai pemgang 

kedaulatan tertinggi suatu negara sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

digunakan untuk menentukan setiap kegiatan dan hasil 

akhir. 

d. Asas perlakuan yang sama dan tidak membedakan asal 

negara; 

Asas ini merupakan asas perlakuan pelayanan 

nondeskriminasi yang didasari pada  peraturan 

perundang-undangan, baik antara investor dalam negeri 

dan investor asing maupun antara investor dari satu 

negara asing dan investor dari negara asing lainnya. 

e. Asas kebersamaan;  

Asas ini merupakan asas yang sama-sama 

mendorong peran seluruh investor dalam kegiatan 

usahanya untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat.  

f. Asas efisiensi berkeadilan 

Asas ini merupakan asas yang digunakan dalam 

suatu usaha yang didasari oleh pelaksanaan penanaman 

modal dengan mengedepakan efisiensi berkeadilan dan 

bertujuan untuk mewujudkan iklim usaha yang adil, 

kondusif dan berdaya saing. 

g. Asas berkelanjutan 

Asas ini merupakan asas yang secara terencana 

dibuat untuk digunakan sebagai upaya jalannya proses 
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pembangunan melalui investasi untuk menjamin 

kesejahteraan dan kemajuan dalam segala aspek 

kehidupan, baik secara masakini maupun masa yang 

akan datang. 

h. Asas berwawasan lingkungan 

Asas ini merupakan asas penanaman modal 

yang dilakukan dengan memperhatikan dan 

mengutamakan perlindungan dan pemeliharaan 

lingkungan hidup. 

i. Asas kemandirian 

Asas ini merupakan asas penanaman modal 

yang dalam masuknya modal asing tetap  

mengedepankan potensi bangsa dan negara dengan 

tidak menutup diri demi terwujudnya pertumbuhan 

ekonomi. 

j. Asas keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi 

nasional 

Asas ini merupakan asas yang berupaya 

menjaga keseimbangan kemajuan ekonomi dalam 

kesatuan ekonomi nasional. 

4. Tujuan Investasi 

Pasal 3 ayat (2) undang-undang penanaman modal 

menentukan tujuan penanaman modal yaitu Meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi nasional, menciptakan lapangan 

kerja, meningkatkan pembangunan ekonomi berkelanjutan, 
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meningkatkan kemampuan daya saing dunia usaha 

nasional, meningkatkan kapasitas dan kemampuan 

teknologi nasional, mendorong pengembangan ekonomi 

kerakyatan, mengelola ekonomi potensial menjadi kekuatan 

ekonomi rill dengan menggunakan dana yang berasal baik 

dalam negeri maupun luar negeri dan yang terakhir adalah 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam konteks perekonomian, ada beberapa tujuan 

mengapa seseorang melakukan investasi antara lain : 

(Kamaruddin, 2004) 

1) Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak 

Kehidupan yang layak merupakan keinginan 

setiap manusia, sehingga setiap manusia terus berupaya 

untuk mencapai hal tersebut di masa depan selalu akan 

dilakukan. Seorang manusia yang bijaksana akan 

berfikir bagaimana cara meningkatkan taraf hidupnya 

dari waktu ke waktu atau setidak-tidaknya memikirkan 

cara bagaimana mereka untuk mempertahankan tingkat 

pendapatannya yang ada sekarang agar tidak berkurang 

di masa yang akan datang. 

2) Mengurangi tekanan inflasi 

Dalam dunia ekonomi, Inflasi tidak dapat 

dihindari, satu-satunya cara adalah dengan mengurangi 

risiko yang disebabkan oleh inflasi, hal tersebut karena 

variabel inflasi dapat mengoreksi seluruh pendapatan 
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yang ada. Investasi dalam bisnis tertentu dapat 

dikatakan sebagai Langkah mitigasi yang efektif. 

Dengan melakukan investasi di suatu perusahaan atau 

objek lain, seseorang dapat menghindarkan dirinya 

agar kekayaan atau harta miliknya tidak merosot 

nilainya karena inflasi. 

3) Sebagai usaha untuk menghemat pajak 

Diantara negara belahan dunia banyak 

melakukan kebijakan yang bersifat mendorong 

tumbuhnya investasi dimasyarakat melalui pemberian 

fasilitas perpajakan kepada masyarakat yang 

melakukan investasi pada usaha tertentu. 

5. Sumber Investasi 

a. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

Penanaman modal dalam negeri merupakan 

kegiatan menanam modal untuk melaksanakan sebuah 

usaha atau proyek di wilayah negara Indonesia yang 

dilakukan oleh warga negara Indonesia dengan 

menggunakan modal dalam negeri. Dan yang dimaksud 

Modal dalam negeri itu adalah modal yang dimiliki 

negara Republik Indonesia, perseorangan warga negara 

Indonesia,  atau badan usaha yang berbentuk badan 

hukum atau yang tidak berbadan hukum. (Lusiana, 

2012) 
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Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 

2007, pihak-pihak yang dapat menjadi investor dalam 

negeri adalah: 

1) Perorangan warga negara Indonesia. 

2) Korporasi Indonesia. 

3) Badan hukum Indonesia. 

Tujuan dari diselenggarakannya Penanaman 

Modal Dalam Negeri adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mendapatkan keuntungan berupa biaya 

produksi yang rendah, manfaat pajak local dan 

lain-lain. 

2) Untung membuat rintangan perdagangan bagi 

perusahaan-perusahaan lain. 

3) Untuk mendapatkan return yang lebih tinggi dari 

pada didalam negeri memalui tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang lebih tinggi, system perpajakan 

yang lebih menguntungkan dan infrastruktur yang 

lebih baik. 

4) Untuk menarik arus modal yang signifikan ke 

dalam negeri. 

Adapun manfaat Penanaman Modal Dalam 

Negeri, adalah sebagai berikut (Rokhmatussa’dyah & 

Suratman, 2009) : 
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1) Mampu menghemat devisa 

2) Mengurangi ketergantungan terhadap produk asing 

3) Mendorong kemajuan industry dalam negeri 

melalui keterkaitan ke depan dan keterkaitan ke 

belakang. 

4) Memberikan kontribusi dalam upaya penyerapan 

tenaga kerja. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi suatu 

Penanaman Modal Dalam Negeri adalah sebagai 

berikut (Hilmar, 2004) : 

1) Potensi dan karakteristik suatu daerah. 

2) Budaya masyarakat. 

3) Pemanfaatan era otonomi daerah secara 

proposional. 

4) Peta politik daerah dan nasional. 

5) Kecermatan pemerintah daerah dalam menentukan 

kebijakan local dan peraturan daerah yang 

menciptakan iklim yang kondusif bagi dunia bisnis 

dan investasi. 

b. Penanaman Modal Asing 

Kedatangan penanam modal asing di Indonesia 

merupakan salah satu upaya pemerintah Indonesia 

dalam mendorong laju investasi dengan cara para 

penanam modal asing menanamkan modalnya di 

Indonesia. Penanam modal asing mempunyai arti yang 
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penting bagi pembangunan ekonomi nasional 

sebagaimana tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk 

mempercepat pembangunan ekonomi nasional dan 

mewujudkan kedaulatan politik dan ekonomi 

Indonesia. Masuknya modal asing bagi perkonomian 

Indonesia adalah tuntutan keadaan, baik ekonomi 

maupun politik global.  (Lusiana, 2012) 

Penanaman modal asing menurut Undang-

Undang Nomor 25 Tahin 2007 adalah kegiatan 

menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah 

negara republik Indonesia yang dilakukan penanam 

modal asing baik yang menggunakan modal asing 

sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan modal 

dalam negeri. Penanam modal asing adalah 

perseorangan warga negara asing, badan usaha asing, 

badan hukum asing, dan/atau badan hukum Indonesia 

yang Sebagian atau seluruh modalnya dimiliki pihak 

asing. (Lusiana, 2012) 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 

2007 tentang penanaman modal, yang disebut 

penanaman modal asing harus memenuhi beberapa 

unsur. Pasal 1 ayat (3) menentukan: 

1) Merupakan kegiatan penanaman modal. 

2) Untuk melakukan usaha di wilayah Republik 

Indonesia. 
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3) Dilakukan oleh penanam modal asing. 

4) Menggunakan model asing sepenuhnya maupun 

yang berpatungan dengan penanam modal dalam 

negeri. 

Di dalam pasal 5 ayat (2) undang-undang 

penanaman modal, perusahaan penanam modal asing 

diwajibkan dalam bentuk perseroan terbatas. 

Perusahaan PMA dapat berbentuk kantor perwakilan  

(representatives office), joint venture atau bentuk-

bentuk lainnya. 

Adapun tujuan diselenggarakannya Penanaman 

Modal Asing adalah sebagai berikut (Panjaitan & 

Sianipar, 2008) : 

1) Untuk menarik arus modal yang signifikan ke suatu 

negara. 

2) Untuk mendapatkan keuntungan berupa biaya 

produksi yang rendah, manfaat pajak local dan lain-

lain. 

3) Untuk membuat rintangan perdagangan bagi 

perusahaan-perusahaan lain. 

4) Untuk mendapatkan return yang lebih tinggi 

daripada di negara sendiri melalui tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi, system 

perpajakan yang lebih menguntungkan dan 

infrastruktur yang lebih baik. 



39 TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Fungsi Penanaman Modal Asing (PMA) bagi 

Indonesia adalah sebagai berikut : 

1) Sumber dana modal asing dapat dimanfaatkan untuk 

mempercepat investasi dan pertumbuhan ekonomi. 

2) Modal asing dapat berperan penting dalam 

penggunaan dana untuk perbaikan structural agar 

menjadi lebih baik lagi. 

3) Membantu dalam proses industrialisasi yang sedang 

dilaksanakan. 

4) Membantu dalam penyerapan tenaga kerja lebih 

baik sehingga mampu mengurangi pengangguran. 

5) Mampu meningkatkan kesejahteraan pada 

masyarakat. 

6) Menjadi acuan agar ekonomi Indonesia semakin 

lebih baik lagi dari sebelumnya. 

7) Menambah cadangan devisa negara dengan pajak 

yang diberikan oleh penanam modal. 

Manfaat adanya Penanaman Modal Asing di 

dalam negeri antara lain sebagai berikut (Salim dan 

Sutrisno, 2008) : 

1) Menciptakan lowongan kerja bagi penduduk negara 

tuan rumah sehingga mereka dapat memperoleh dan 

meningkatkan penghasilan dan standar hidup 

mereka. 
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2) Menciptakan kesempatan penanaman modal bagi 

penduduk negara tuan rumah sehingga mereka dapat 

berbagi dari pendapatan perusahaan-perusahaan 

baru. 

3) Meningkatkan ekspor dari negara tuan rumah, 

mendatangkatn penghasilan tambahan dari luar yang 

dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan bagi 

kepentingan penduduknya. 

4) Menghasilkan pelatihan teknis dan pengetahuan 

yang dapat digunakan oleh penduduk untuk 

mengembangkan perusahaan dan industri lain. 

5) Memperluas potensi kewaspadaan negara tuan 

rumah dengan produksi barang setempat untuk 

menggantikan barang impor. 

6) Menghasilkan pendapatan pajak tambahan yang 

dapat digunakan untuk berbagai keperluan, demi 

kepentingan penduduk tuan rumah. 

7) Membuat sumber daya negara tuan rumah, baik 

sumber daya alam maupun sumber daya manusia, 

agar lebih baik manfaatnya dari pada semula.  

Menurut Hilmar (2004), terdapat beberapa 

factor yang dapat mempengaruhi laju percepatan 

Penanaman Modal Asing (PMA) dalam suatu negara, 

antara lain yaitu sebagai berikut : 
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1) Produk Domestik Bruto (PDRB) 

PDRB berperan penting di dalam suatu 

negara karena jika PDRB suatu negara  meningkat 

maka pertumbuhan ekonomi suatu negara juga akan 

ikut  meningkat, sehingga lapangan pekerjaan 

terbuka luas, pendapatan masyarakat meningkat. 

Peningkatan pendapatan akan mengelitkan daya beli 

masyarakat, permintaan barang dan jasa semakin 

meningkat, keuntungan yang diperoleh oleh 

perusahaan akan meningkat sehingga investasi 

semakin banyak. 

2) Tingkat Inflasi 

 Fokus pemerintah dalam menjaga kestabilan 

perekonomian yaitu dengan Inflasi. Karena semua 

sector perekonomian berhubungan dengan inflasi, 

dengan kata lain, gejolak yang ditimbulkan inflasi 

dapat mempengaruhi semua sector perekonomian. 

Iklim investasi akan memburuk jika inflasi yang 

sangat berat terjadi. Tingginya suatu inflasi akan 

membuat pertumbuhan ekonomi melemah dan daya 

saing mmenurun, hal ini dikarenakan pada saat 

inflasi tinggi biaya produksi akan meningkat sebagai 

akibat dari kenaikan harga pada barang. 
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3) Nilai Tukar 

Nilai yang digunakan untuk mendapatkan 

mata uang asing dengan mata uang dalam negeri 

disebut dengan nilai tukar. Nilai tukar terdiri dari 

dua jenis yaitu nilai tukar nominal dan nilai tukar 

rill. Nilai tukar dalam bentuk suatu barang disebut 

sebagai nilai tukar nominal, sedangkan nilai tukar 

nominan dikalikan dengan harga barang domestik 

dibagi dengan harga barang asing disebut sebagai 

nilai tukar rill. Permintaan barang akan menigkat 

jika nilai tukar rill meningkat dan harga barang luar 

negeri menjadi murah, begitupula sebaliknya. 

Akibatnya, jika kurs rendah, orang lain cenderung 

membeli barang dalam negeri daripada luar negeri, 

sehingga ppermintaan barang akan meningkat, dan 

hal ini dapat mempengaruhi investor untuk 

menanamkan modalnya. 

4) Upah 

Biaya faktor produksi akan meningkat 

karena adanya kenaikan upah, sehingga harga 

barang-barang akan meningkat. Akibatnya, minat 

investor untuk menanamkan modalnya akan 

berkurang karena daya beli pemerintah akan 

menurun, dan juga keuntungan yang diperoleh akan 

berkurang. 
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5) Tarif Pajak 

Untuk menciptakan iklim investasi yang 

kondusif maka hal penting yang harus diperhatikan 

adalah pajak, karena tarif pajak yang besar akan 

sangat memberatkan investor. 

Selain dari sisi ekonomi diatas, sisi politik 

dan hukum juga merupakan aspek yang menjadi 

dasar pertimbangan bagi calon investor sebelum 

menanamkan modalnya disuatu negara. Kedua 

faktor tersebut merupakan aspek penting bagi calon 

investor untuk melihat apakah investasi disuatu 

negara akan mendatangkan keamanan, kenyamanan 

dan keuntungan bagi investor.  

Menurut Rajagukguk (2005) beberpa faktor 

penting yang menjadi pertimbangan masuknya 

investasi dalam suatu negara adalah sebagai berikut: 

a) Kestabilan Politik. 

Kestabilan politik merupakan aspek yang 

sangat diperhitungkan bagi investor asing sebelum 

datang kesuatu negara. Investor asing akan 

mencermati kestabilan politik suatu negara sebagai 

iklim yang kondusif untuk usaha-usaha penanaman 

modal asing.  

Konflik vertical (antar elite politik) maupun 

konflik horizontal (konflik antar kelompok 
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masyarakat) harus tidak ada atau tidak terjadi 

dalam usaha-usaha penanaman modal asing 

disebuah negara. Faktor-faktor politik pada 

dasarnya menyangkut tujuan masyarakat bukan 

tujuan pribadi. 

b) Kepastian dan perlindungan hukum 

Faktor hukum atau aspek yuridis juga 

merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya 

untuk diperhatikan investor asing yang ingin 

menanamkan modalnya pada suatu negara. 

Berbagai ketentuan hukum yang didasarkan terkait 

dengan investasi perlu diwujudkan dan disesuaikan 

dengan kebutuhan iklim investasi.  

Permasalahan hukum yang utama 

dibutuhkan adalah pengaturan mengenai 

perlindungan hukum bagi para investor asing. 

Ssstem hukum ini ahruslah mampu memciptakan 

keadilan, kepastian dan efisiensi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif,, menurut Strauss dan Corbin (1997), 

adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan melalui prosedur 

pengukuran. Secara umum penelitian kualitatif digunakan untuk 

penelitian mengenai sejarah, kehidupan masyarakat, organisasi, 

funsional, aktivitas social dan lainnya. Penelitian Kualitatif bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman mengenai suatu fenomena dengan 

memberikan pemaparan berupa penggambaran yang jelas tentang 

fenomena tersebut dalam bentuk rangkaian kata yang akan 

menghasilkan teori. 

Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian jenis 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk memberi 

gambaran rinci mengenai strategi pemerintah daerah dalam 

meningkatkan investasi melalui DPMPTSP. 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti dalam melakukan 

penelitian ini kurang lebih 5 bulan, yaitu dimulai dari tanggal 19 

Desember 2022 hingga 20 Mei 2023. 
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2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sulawesi Tenggara lebih 

tepatnya di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan terpadu 

satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi sulawesi Tenggara yang 

beralamat pada Jl. Mayjen. S. Parman No.2 Kendari, Sulawesi 

Tenggara.  

3.3. Data dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini data dibagi menjadi dua kelompok yaitu : 

1. Data primer 

Data primer data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini 

data primer diperoleh melalui wawancara secara langsung 

kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan DPMPTSP. 

Yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah Bapak 

Rasiun S.ST,MAP selaku  Kabid Pengendalian Pelaksanaan 

Penanaman Modal dan Bapak Hendrawan Saputra, SE.,MM 

selaku Analis Kebijakan pada bidang Promosi serta Ibu 

Asmawati Abdullah, S. Sos selaku kasubag umum dan 

kepegawaian.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang peneliti peroleh secara 

langsung dari perusahaan yang akan diteliti yang bersumber 

dari catatan berupa dokumen dan lain sebagainya. Dalam 

penelitian ini data sekunder diperoleh melalui arsip DPMPTSP, 
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dokumen-dokumen dan buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2019) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 

urainya yaitu sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-

objek alam yang lain. (Sugiyono, 2018 :299) 

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan adalah 

observasi partisipasif, dimana peneliti akan mengamati apa 

yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka 

ucapkan, serta berpartisipasi dalam aktivitas mereka. Dalam 

observasi ini peneliti akan berpartisipasi langsung dalam 

kegiatan sehari-hari untuk melihat bagaimana strategi yang 

dilakukan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Tenggara dalam 

meningkatkan investasi. 
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2. Wawancara 

Pengumpulan data dengan wawancara menurut Esterbrg 

wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam 

penelitian ini wawancara akan dilakukan berdasarkan atas 

subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data dan 

bersedia memberikan informasi yang akurat. (Sugiyono, 2019) 

Wawancara dilakukan pada Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Satu Pintu (DPMPTSP) dan yang akan menjadi 

sumber adalah Bapak Rasiun S.ST,MAP selaku  Kabid 

Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal dan Bapak 

Hendrawan Saputra, SE.,MM selaku Analis Kebijakan pada 

bidang Promosi serta Ibu Asmawati Abdullah, S. Sos selaku 

kasubag umum dan kepegawaian.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambaran yang berupa laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. (Sugiyono, 

2018 :476) 

Dokumentasi dalam penelitian ini diambil dari data-data 

yang dimiliki DPMPTSP dan peneliti akan memformulasikan 

dalam bentuk laporan sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan.  
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3.5. Teknik Analisa Data 

Metode analisa data merupakan suatu metode yang digunakan 

untuk memperoleh hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. 

Teknik analisa data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Pengelompokan Data 

Pengelompokan data adalah hal pertama yang harus 

dilakukan. Dimulai dengan menyatukan semua bentuk data 

mentah ke dalam bentuk transkip atau Bahasa tertulis. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai suatu proses pemilihan, 

pemutusan perhatian penyerderhanaan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

Selain itu reduksi juga dimaksudkan untuk menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisir data dengan cara yang sedemikian rupa sehingga 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

c. Penyajian Data 

Setelah peneliti melakukan reduksi data maka yang 

dilakukan selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk 

uraian singkat atau sejenisnya. Dengan mendisplay data maka 

akan mempermudah dalam memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami. 
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d. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dari teknik analis data adalah 

penarikan kesimpulan, teknik ini digunakan untuk mengambil 

kesimpulan dari data-data yang telah dirangkai sehingga peneliti 

dapat menghasilkan kesimpulan seperti yang diinginkan. 

3.6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Menguji keabsahan data dalam suatu penelitian kualitatif 

menurut Sugiyono (2016) meliputi uji kredibilitas, uji transferability, 

uji dependability. Penelitian ini akan menggunakan uji kredibilitas data 

untuk menguji keabsahan data. Uji kredibilitas data dilakukan dengan 

triangulasi. Triangulasi merupakan salah satu pendekatan yang 

dilakukan peneliti untuk menggali dan melakukan teknik pengolahan 

data kualitatif. Teknik triangulasi bisa diibaratkan sebagai teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan membandingkan hasil wawancara 

terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 3 macam 

triangulasi yang akan digunakan yaitu : 

1. Triangulasi Sumber merupakan pengecekan data yang telah 

diperoleh melalui berbagai sumber. Sumber tersebut diperoleh 

melalui observasi, wawancara atau dokumentasi sampai datanya 

akurat. 

2. Triangulasi Teknik merupakan pengecekan data yang dilakukan 

kepada data yang sama dengan menggunakan teknik yang  

berbeda. Data dapat diperoleh melalui wawancara lalu dicek 

melalui observasi ataupun dokumentasi.bila dengan ketiga 
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Teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data 

yang berbeda-beda maka peneliti akan melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain 

untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

3. Triangulasi waktu merupakan pengecekan data dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1. Gambaran Umum Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi 

Tenggara 

a. Sejarah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi 

Tenggara 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan 

nomenklatur ketiga instansi ini. Sebelumnya pada awal 

pendirian sebagai organisasi tersendiri berdasarkan Peraturan 

Daerah nomor 5 tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Lembaga Teknis Daerah Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Saat itu instansi ini Bernama Badan Penanaman Modal 

Daerah (BPMD) Provinsi Sulawesi Tenggara. BPMD Prov. 

Sultra kemudian berganti nomenklatur menjadi Badan 

Koordinasi Penanaman Modal Daerah dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (BKPMD dan PTSP) Provinsi Sulawesi 

Tenggara berdasarkan perda nomor 12 tahun 2012 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Provinsi 

Sulawesi Tenggara. Pada saat ini sesuai dengan peraturan 

daerah nomor 13 tahun 2016 tentang pembentukan perangkat 
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daerah Provinsi Sulawesi Tenggara, Badan Koordinasi 

Penanaman Modal Daerah dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(BKPMD dan PTSP) Provinsi Sulawesi Tenggara berubah 

nama menjadi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi 

Tenggara. 
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b. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi 

Sulawesi Tenggara 

Gambar 2 

Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran DPMPTSP Prov. Sultra 

 

Gambar 1 

Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran DPMPTSP Prov. Sultra 

 

 

VISI 

“Terwujudnya Sulawesi Tenggara yang Aman, Maju, Sejahtera 

dan Bermartabat” 

MISI 

Memajukan daya saing wilayah melalui penguatan ekonomi 

local dan peningkatan investasi 

TUJUAN 

Meningkatkan Konstribusi Sektor Industri, Perdagangan dan 

Jasa 

SASARAN 

Meningkatkan Daya Saing Investasi Daerah 

INDIKATOR 

REALISASI PMA & PMDN / INDEKS KEPUASAN 

MASYARAKAT 
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c. Tugas dan Fungsi Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi 

Sulawesi Tenggara 

Tugas dan Fungsi Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi 

Sulawesi Tenggara diatur oleh Peraturan Gubernur Sulawesi 

Tenggara nomor 69 tahun 2016 tentang kedudukan, susunan 

organisasi, tugas dan fungsi, serta tata kerja Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Tenggara, tugas dan fungsi 

DPMPTSP Prov. Sultra sebagai berikut : 

a) Tugas 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Tenggara  

mempunyai tugas membantu Gubernur melaksanakan 

urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah 

dan tugas pembantuan di bidang penanaman modal dan 

pelayanan terpadu satu pintu. 

b) Fungsi 

Adapun fungsi dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi 

Sulawesi Tenggara yaitu sebagai berikut : 

1) Perencanaan, pengembangan iklim dan promosi 

penanaman modal; 

2) Pengendalian pelaksanaan penanaman modal; 
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3) Pemberian informasi penanaman modal, perizinan 

dan  nonperizinan; 

4) Penyelenggaraan perizinan dan nonperizinan; 

5) Pelaksanaan layanan pengaduan kebijakan dan 

pelaporan layanan; 

6) Pelaksanaan kesekretariatan dinas; 

7) Pelaksanan fungsi lain yang diberikan oleh gubernur 

terkait dengan tugas dan fungsi dinas. 

d. Susunan dan Struktur Organisasi Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Provinsi Sulawesi Tenggara 

Berdasarkan peraturan gubernur nomor 69 tahun 

2016 tentang kedududkan, susunan organisasi, tugas dan 

fungsi, serta tata kerja Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi 

Sulawesi Tenggara, Susunan Organisasi DPMPTSP Prov. 

Sultra, terdiri atas: 

a) Kepala Dinas 

b) Sekretariat, terdiri dari : 

1) Subag keuangan 

2) Subag program 

3) Subag umum dan kepegawaian 

c) Bidang Perencanaan, pengembangan iklim, promosi dan 

pengendalian pelaksanaan penanaman modal, terdiri dari 

3 seksi yaitu : 



57 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

1) Seksi perencanaan penanaman modal 

2) Seksi pengembangan iklim penanaman modal 

3) Seksi promosi penanaman modal 

d) Bidang penyelenggaraan pelayanan perizinan dan 

nonperizinan, terdiri dari 3 seksi yaitu : 

1) Seksi pelananan perizinan dan nonperizinan I 

2) Seksi pelayanan perizinan dan nonperizinan II 

3) Seksi pelayanan perizinan dan nonperizinan III 

e) Bidang pengendalian pelaksanaan penanaman modal dan 

informasi, terdiri dari 3 seksi yaitu : 

1) Seksi pengendalian pelaksanaan penanaman modal 

wilayah daratan 

2) Seksi pengendalian pelaksanaan penanaman modal 

wilayah kepulauan 

3) Seksi pengolahan data dan sistem informasi 

f) Bidang pengaduan kebijakan dan pelaporan layanan, 

terdiri dari 3 seksi yaitu : 

1) Seksi pengaduan dan inforrmasi layanan 

2) Seksi kebijakan dan penyuluhan layanan 

3) Seksi pelaporan dan peningkatan layanan 

Adapun bagan struktur organisasi kerja Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi 

Sulawesi Tenggara dapat di lihat pada gambar berikut : 
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Gambar 3 

Struktur Organisasi DPMPTSP Prov. Sultra 
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4.2. Hasil Penelitian 

Dalam hasil penelitian ini, peneliti akan berusaha menjelaskan 

data-data yang berhasil diperoleh selama proses penelitian berlangsung. 

Hal ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian 

ini, yakni penelitian tentang “Strategi Pemerintah Daerah Dalam 

Meiningkatkan Investasi Di Provinsi Sulawesi Tenggara (Studi pada 

DPMPTSP Prov. Sultra)”. Data tersebut meliputi beberapa hal yang 

akan diuraikan lebih lanjut sebagai berikut : 

4.2.1. Strategi Yang Diterapkan Oleh Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi 

Sulawesi Tenggara dalam meningkatakan investasi di 

Sulawesi Tenggara 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

pegawai DPMPTSP Prov. Sultra yaitu Bapak Rasiun S.ST,MAP 

selaku  Kabid Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal dan 

Bapak Hendrawan Saputra, SE.,MM selaku Analis Kebijakan 

pada bidang Promosi serta Ibu Asmawati Abdullah selaku 

kasubag umum dan kepegawaian. Pemaparan pertama tentang 

perkembangan penanaman modal di Sulawesi Tenggara 

menurut Bapak Rasiun S.ST, MAP perkembangan penanaman 

modal di Sulawesi Tenggara dari tahun 2019 hingga tahun 2021 

terus mengalami peningkatan tetapi untuk tahun 2022 

penanaman modal di Sulawesi Tenggara mengalami penurunan. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh beliau : 
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“Penanaman modal di Sulawesi tenggara ditahun-

tahun sebelumnya selalu mengalami peningkatan, 

khususnya pada tahun 2021. Pada tahun 2019 

penanaman modal di Sulawesi Tenggara mencapai 

Rp18,64 Triliun dan  di tahun 2020 meningkat 

menjadi Rp21,13 triliun dan di tahun tahun 2021 

meningkat pesat menjadi Rp27,93 Triliun. Untuk 

tahun 2022 penanaman modal di Sulawesi Tenggara 

mengalami penurunan menjadi Rp20,19 Triliun” 

(Rasiun S.ST, MAP, wawancara 27 Februari 2023) 

Kuantitas investasi yang dihasilkan di Provinsi Sulawesi 

Tenggara selama 4 tahun terakhir berfluktuasi antara penanam 

modal dalam negeri (PMDN) dan penanam modal asing (PMA). 

Berikut merupakan data investasi di Provinsi Sulawesi Tenggara 

yang mengalami peningkatan ataupun penurunan : 

Tabel 1 

Realisasi Investasi PMDN dan PMA Tahun 2019-2022 

 

Mengenai penurunan investasi di Slawesi Tenggara 

tahun 2022 beliau melanjutkan : 

“Untuk tahun ini investasi memang turun nak, 

penurunan investasi ditahun ini disebabkan ada 

beberapa pelaku usaha yang tidak melaporkan 

usahanya padahal DPMPTSP selalu mengingatkan 

agar pelaku usaha selalu melaporkan usahanya, 

selain ini kemungkinan juga penurunan investasi 

terjadi karena adanya gejolak di Eropa sehingga 

NO Jenis 
2019 

(triliun) 

2020 

(triliun) 

2021 

(triliun) 

2022 

(triliun) 

1 PMDN Rp 3,82 T Rp. 2,87 T Rp. 4,334 T Rp. 7,59 T 

2 PMA Rp14,83 T Rp. 18,27 T Rp. 23,600 T Rp. 12,60 T 

Jumlah Rp18,64 T Rp. 21,113 T Rp. 27,934 T Rp. 20,19 T 
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berpengaruh terhadap perusahaan asing di Sultra.” ” 

(Rasiun S.ST, MAP, wawancara 27 Februari 2023) 

Kemudian peneliti menanyakan bagaimana upaya awal 

DPMPTSP Prov Sultra dalam meningkatkan investasi di 

Sulawesi Tenggara. 

“Untuk upaya awal meningkatkan investasi, 

DPMPTSP Prov. Sultra  mengadakan rapat ekspose 

rencana kerja dan evaluasi kinerja setiap awal tahun 

dengan dihadiri oleh DPMPTSP se-sultra, dalam 

rapat ini akan dibahas mengenai strategi 

peningkatan investasi yang akan dijalankan 

kedepannya” (Rasiun S.ST, MAP, wawancara 27 

Februari 2023) 

Sebagaimana yang telah diperoleh peneliti dari 

wawancara di atas dengan Kebid Pengendalian Penanaman 

Modal yaitu bapak Rasiun S.ST, MAP, bahwa upaya awal yang 

dilakukan DPMPTSP Prov. Sultra untuk meningkatkan investasi 

yaitu dengan mengadakan rapat ekspose rencana kerja dan 

evaluasi kinerja yang diselenggarakan setiap awal tahun, dalam 

rapat tersebut akan dibahas mengenai strategi peningkatan 

investasi yang akan dijalankan kedepannya.  

Dalam mewujudkan peningkatan investasi di Sulawesi 

Tenggara, maka Sulawesi Tenggara harus memiliki potensi 

yang dapat dijual kepada para Investor (PMA/PMDN). 

Mengingat Sulawesi Tenggara merupakan provinsi dengan 

sumber daya alamnya yang melimpah yang dapat dijadikan 
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sebagai peluang investasi di berbagai sektor. Sebagaimana 

dengan  pernyataan beliau saat  wawancara: 

 “Peluang Investasi di Sultra itu cukup besar yah, 

soalnya Sultra memiliki sumber daya alam yang 

melimpah diberbagai sector seperti sector pertanian, 

perkebunan, kehutanan, kelautan, perikanan, 

pariwisata serta pertambangan. Potensi investasi ini 

tersebar diwilayah daratan seluas 38.140 kilometer 

persegi, dan perairan seluas 114.879 kilometer 

persegi.”( Rasiun S.ST, MAP, wawancara 27 

Februari 2023) 

Menelisik lebih lanjut mengenai petensi investasi yang 

ada di Sulawesi Tenggara beliau menanggapi : 

“Untuk potensi investasi di Sultra memang banyak 

nak, tapi potensi yang paling besar saat ini adalah 

pertambangan. Sultra termasuk salah satu daerah 

dengan penghasil nikel terbesar di Indonesia. 

Pasokan bijih nikel yang ada di Sultra mencapai 

97,4 miliar ton, yang tersebar di Kabupaten Kolaka, 

Kolaka Utara, Konawe Selatan, Konawe dan 

Bombana. Selain nikel, Sultra juga memiliki sekitar 

662 juta ton timbunan aspal curah yang ada di 

Kabupaten Buton dan Buton Utara.”( Rasiun S.ST, 

MAP, wawancara 27 Februari 2023) 

1. Promosi 

Untuk memperkenalkan potensi dan peluang 

investasi yang ada di Sulawesi Tenggara kepada para 

investor, DPMPTSP Prov. Sultra menyelenggarakan 

kegiatan promosi. Kegiatan promosi ini juga 

merupakan salah satu strategi yang dilakukan 
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DPMPTSP Prov. Sultra untuk meningkatkan investasi, 

dimana tujuan dari kegiatan promosi ini yaitu untuk 

menarik Investor dengan memperkenalkan potensi 

investasi yang di miliki Sulawesi Tenggara. 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh bapak 

Hendrawan Saputra, SE.,MM : 

 “Untuk menarik investor salah satu strategi yang 

harus dilakukan adalah promosi. Penyelenggaraan 

promosi ini bertujuan untuk menarik investor 

dengan mengenalkan potensi dan peluang investasi 

yang ada di Sultra, DPMPTSP menyelenggarakan 

kegiatan promosi seperti pameran potensi daerah 

dan penyebaran informasi melalui media online 

seperti Instagram, facebook, twitter dan youtube.”. 

(Hendrawan Saputra, SE.,MM, wawancara19 

Desember 2022) 

Dari hasil wawancara di atas dengan bapak 

Hendrawan Saputra, SE, MM selaku Analis Kebijakan 

pada bidang promosi. Beliau mengatakan bahwa 

kegiatan  promosi dilakukan dengan dua cara yaitu 

melaui pameran dan melalui informasi yang 

dilaksanakan lewat media online seperti Instagram, 

Facebook, Twitter dan Youtube.  Berikut merupakan 

beberapa media online yang DPMPTSP Prov. Sultra 

gunakan saat ini : 
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1) Instagram 

Instagram adalah aplikasi berbagi foto yang 

memungkinkan pengguna untuk membuat video 

atupun berfoto serta pengguna dapat memberikan 

filter pada foto dan video tersebut, lalu pengguna 

dapat membagikannya di media sosial. Selain itu 

Instagram juga dapat dijadikan sebagai peluang 

berbisnis bagi para penggunanya, hal ini menjadikan 

Instagram sebagai salah satu aplikasi yang banyak 

diminati. 

Berdasarkan dari hasil yang diperoleh 

peneliti, DPMPTSP Prov. Sultra menggunakan 

aplikasi Instagram untuk memberikan informasi 

seputar kegiatan DPMPTSP, realisasi investasi, 

sistem pelayanan public, potensi dan peluang 

investasi dan lain sebagainya. Akun Instagram 

DPMPTSP Prov. Sultra diberi nama 

“dpmptsp.sultra” yang memiliki 1.058 pengikut 

pada tanggal 10 maret. Di profil intagram 

DPMPTSP Prov. Sultra terdapat link yang akan 

menghubungkan kita dengan akun media online lain 

yang digunakan oleh DPMPTSP Prov. Sultra 

2) Facebook 

Facebook merupakan aplikasi yang 

ditemukan oleh Mark Zuckerberg di Harvard, 
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United Kingdom pada tahun 2004. Penemuan ini 

berawal dari keinginan Mark Zuckerberg untuk 

menghubungkan/menjalin informasi antar teman di 

kampus dan terus berkembang menjadi aplikasi 

yang digunakan oleh seluruh dunia. 

Facebook adalah sebuah aplikasi yang 

memungkinkan pengguna untuk bergabung dalam 

komunitas tertentu seperti kota, pekerjaan, sekolah 

maupun daerah untuk berinteraksi dengan orang 

lain. Selain itu di aplikasi facebook pengguna dapat 

mengirim pesan atupun menambahkan teman. 

Akun facebook DPMPTSP Prov. Sultra 

diberi nama “Dpmptsp sultra”. DPMPTSP Prov. 

Sultra menggunakan facebook sebagai media 

penyebaran informasi mulai tanggal 31 Desember 

2022. Karena bru bergabung di facebook, akun 

facebook DPMPTSP Prov. Sultra baru memiliki 3 

postingan facebook, namun sama seperti akun 

Instagram, akun facebook DPMPTSP Prov. Sultra 

juga kedepannya akan  memuat tentang informasi 

mengenai kegiatan DPMPTSP, realisasi investasi, 

sistem pelayanan public, potensi dan peluang 

investasi. 
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3) Twitter 

Twitter didirikan pada tahun 2006 oleh jack 

Dorsey dan merupakan platform jejaring sosial yang 

memungkinkan pengguna untuk memposting teks, 

gambar dan video yang dikenal dengan sebutan 

tweet. Twitter merupakan aplikasi yang banyak 

digunakan, tingginya popularitas twitter 

menyebabkan layanan ini tidak hanya digunakan 

sebagai sarana komunikasi saja. Twitter juga 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluaan, seperti 

sebagai sarana protes, kampanye politik, sarana 

pembelajaran, dan lain sebagainya. 

Sama seperti akun media online yang lain, 

akun Twitter DPMPTSP Prov. Sultra juga memuat 

tentang informasi mengenai kegiatan DPMPTSP, 

realisasi investasi, sistem pelayanan public, potensi 

dan peluang investasi. Akun twitter DPMPTSP 

Prov. Sultra diberi nama “DPMPTSP PROV. 

SULTRA”, DPMPTSP Prov.Sultra mulai 

menggunakan twitter pada tahun 2019. Pada 

halaman profil twiter DPMPTSP Prov. Sultra 

terdapat link yang menghubungkan langsung dengan 

halaman website DPMPTSP Prov. Sultra. 
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4) Youtube 

Youtube merupakan aplikasi yang 

memungkinkan pengguna untuk mengunggah, 

menonton serta berbagi video. Youtube dibuat oleh 

tiga mantan karyawan PayPal pada Februari 2005. 

Youtube memiliki banyak manfaat selain dalam 

kehidupan yaitu dapat memeberikan informasi dari 

berbagai bidang. 

Berbeda dengan akun DPMPTSP Prov. 

Sultra yang lain, sebagai media sosial berbasis vidio 

maka semua informasi yang ada pada akun youtube 

DPMPTSP Prov. Sultra itu berbentuk video. Dari 

yang diperoleh peneliti akun youtube DPMPTSP 

Prov. Sultra belum mengunggah video mengenai 

realisasi investasi di Sultra, unggahan akun youtube 

tersebut lebih mengarah kepada indormasi tentang 

potensi investasi sultra dan  aktivitas atau kegiatan 

yang diikuti DPMPTSP Prov. Sultra. 

Dari hasil pengamatan peneliti, akun media online 

DPMPTSP prov. Sultra memiliki ciri-ciri : 

a) Semua akun media online DPMPTSP Prov. Sultra 

memiliki foto profil yang sama yaitu foto Logo 

DPMPTSP Prov. Sultra. 
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b) Semua akun media online kecuali facebook memiliki 

bio profil yang menandakan akun tersebut merupakan 

akun resmi dari DPMPTSP Prov. Sultra. 

c) Kemudian postingan-postingan dari DPMPTSP Prov. 

Sultra itu berupa pamfletr, foto-foto dan video yang 

memiliki unsur seperti : logo DPMPTSP serta contact 

DPMPTSP atau website resmi DPMPTSP Prov. Sultra. 

Selain promosi melalui pemeran dan media online, 

untuk mempromosikan potensi investasi di Sulawesi 

Tenggara saat ini DPMPTSP Prov. Sultra sedang 

Menyusun peta potensi investasi daerah. Sebagaimana yang 

dikatakan bapak Hermawan Hendra dalam wawancara : 

“Untuk tahun ini ada tambahan baru yang sementara 

sedang dikerjakan DPMPTSP Prov. Sultra dalam 

bidang promosi yaitu melakukan kegiatan 

penyusunan peta potensi investasi daerah” 

(Hendrawan Saputra, SE.,MM, wawancara 20 Mei 

2022) 

Penyusunan peta potensi ini merupakan hal penting 

karena peta potensi dapat memberikan informasi potensi 

apa saja yang ada di Sulawesi Tenggara. Dengan adanya 

peta potensi ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai data potensi yang akurat dan dapat menjadi nilai 

jual terhadap calon investor. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, DPMPTSP 

Prov. Sultra memang aktif dalam mempromosikan potensi 
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dan peluang investasi yang ada di Sulawesi Tenggara. 

Selain mempromosikan potensi dan peluang investasi 

DPMPTSP Prov. Sultra juga aktif mengadakan berbagai 

kegiatan diantaranya yaitu pameran, festival UMKM, 

forum Investasi serta kegiatan lain yang berhubungan 

dengan Investasi dan saat ini DPMPTSP Prov. Sultra 

sedang melakukan penyusunan potensi investasi yang 

ditujukan untuk memberikan informasi yang akurat kepada 

calon investor. 

2. Inovasi Pelayanan Publik  

Selain promosi, DPMPTSP Prov. Sultra juga 

melakukan penyederhanaan pelayanan publik dengan 

meluncurkan Online Single Submission (OSS). Peluncuran 

sistem OSS ini mengacu pada PP No.24 tahun 2018. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Asmawati 

Abdullah S. Sos dalam wawancara : 

“Selain promosi, dalam menarik minat investor 

DPMPTSP Prov. Sultra melakukan sebuah inovasi 

pelayanan public dengan menyederhanakan proses 

perizinan berusaha dengan meluncurkan sistem 

perizinan berbasis online yaitu Online Single 

Submission atau yang biasa disebut OSS. 

Peluncuran sitem OSS ini mengacu pada PP No.24 

tahun 2018.” (Ibu Asmawati Abdullah S. Sos, 

wawancara 12 Januari 2023) 

 



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 70 

 

 

 Sebagaimana diketahui dari wawancara bersama 

Ibu Asmawati Abdullah S. Sos, pada tahun 2018 

pemerintah daerah mengeluarkan peraturan baru dalam 

penyederhanaan pelayanan publik terkait perizinan dan 

penanaman modal yaitu PP No.24 tahun 2018 tentang 

perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik. Peraturan 

ini meluncurkan sistem penyederhanaan pelayanan public 

yang diberi nama Online Single Submission (OSS). 

Sistem Online Single Submission (OSS) merupakan 

sistem perizinan yang memberikan kemudahan kepada para 

pelaku usaha untuk melakukan izin berusaha di Sulawesi 

Tenggara, semakin mudah sistem perizinannya maka 

semakin banyak juga para pelaku usaha yang melakukan 

izin usaha untuk usahanya. Dan semakin banyak para 

pelaku usaha yang melakukan izin usaha maka semakin 

naik juga investasi yang ada di provinsi Sulawesi Tenggara. 

Sebagaimana yang dikatakan Ibu Asmawati Abdullah S.Sos 

dalam wawancara. 

“Semakin banyak pelaku usaha yang melakukan izin 

usaha untuk usahanya maka semakin naik juga 

investasi yang ada di Sulawesi Tenggara.” (Ibu 

Asmawati Abdullah S.Sos, 12 Januari 2023) 

Dari wawancara beliau dapat disimpulkan bahwa 

penyederhanaan pelayanan perizinan dengan meluncurkan 



71 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

sistem Online Single Submission sangat berpengaruh 

kepada kenaikan investasi di Sulawesi Tenggara 

4.2.2. Pandangan Islam Terhadap Strategi Yang Diterapkan Oleh 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Tenggara 

Penggunaan strategi dalam Ekonomi Islam 

diperbolehkan, sepanjang strategi tersebut dilakukan 

dengan benar, dimana dalam menggunakan strategi tidak 

boleh menghalalkan segala cara, tidak boleh dilakukan 

dengan cara-cara batil dan tidak boleh ada unsur penipuan 

dan kebohongan didalamnya. 

Bapak Hendrawan Saputra, SE.,MM sebagai 

pegawai yang turut ikut dalam pelaksanaan strategi promosi 

mengungkapkan bahwa strategi promosi yang dilaksanakan 

DPMPTSP Prov. Sultra tidak mengandung unsur penipuan 

ataupun kebohongan didalamnya. Sebagimana yang 

dikatakan beliau dalam wawancara : 

“saya kan turut ikut dalam kegiatan promosi dan 

saya tahu bahwa kegiatan ini tidak ada unsur 

kebohongan didalamnya, dimana kegiatan ini 

menginformasikan peluang dan potensi investasi 

yang benar-benar ada di Sultra.” (Hendrawan 

Saputra, SE.,MM, wawancara 19 Desember 2022) 

Hasil wawancara dengan bapak Hendrawan Saputra, 

SE.,MM menunjukan bahwa kegiatan promosi yang 

dilakukan DPMPTSP Prov. Sultra hanya menginformasikan 
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peluang dan potensi investasi yang benar-benar ada di 

Sulawesi Tenggara jadi kegiatan promosi tersebut tidak 

mengandung unsur kebobongan ataupun penipuan. Dalam 

wawancara beliau juga menyampaikan bahwa DPMPTSP 

berusaha semaksimal mungkin, agar informasi yang 

disampaikan tidak salah. 

“kami selaku penyelenggara promosi selalu 

mengusahakan semaksimal mungkin agar informasi 

yang disampaikan melalui pameran dan media 

online selalu benar tanpa adanya 

kesalahan”.(Hendrawan Saputra, SE.,MM, 

wawancara 19 Desember 2022) 

Selain promosi, DPMPTSP juga melaksanakan 

strategi inovasi pelayanan public dengan meluncurkan 

sitem perizinan berbasis online yang di sebut Online Single 

Submission (OSS). Menurut ibu Asmawati Abdullah S. 

Sos, DPMPTSP melakukan inovasi terhadap layanan public 

dengan meluncurkan OSS agar memudahkan para pelaku 

usaha dan investor dalam melakukan perizinan. 

Sebagaimana yang dikatakan beliau dalam wawancara 

sebagai berikut : 

“sitem OSS merupakan sistem pelayanan perizinan 

berbasis online, jadi sistem ini sangat memudahkan 

para pelaku usaha dalam melakukan perizinan 

dimana pelaku usah tak usah datang jauh-jauh 

kemari untuk melakukan izin usaha secara manual, 

sekarang mereka dapat melakukannya dirumah.” 
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(Asmawati Abdullah S. Sos, wawancara12 Januari 

2023) 

Dari wawancara diatas diketahui bahwa 

pemerintah daerah melalui DPMPTSP meluncurkan 

sebuat sistem perizinan berbasis online yang disebut 

Online Single Submission (OSS). Sistem ini sangat 

membantu para pelaku usaha yang ingin melakukan izin 

usahanya. 

Setelah sitem Online Single Submission 

ditetapkan, nilai penyelenggaraan pelayanan publik di 

DPMPTSP Prov. Sultra naik dari B ke A(-). 

Sebagaimana yang disampaikan ibu Asmawati 

Abdullah, S. Sos dalam wawancara : 

“Pada tahun 2018 nilai pelayanan public di 

DPMPTSP Prov.Sultra itu B, terus pada 2019 naik 

jadi BB, dan 2020 naik lagi jadi A(-) dan sampai 

sekarang nilai pelayanan public tetap berada di nilai 

A(-). (Ibu Asmawati Abdullah S.Sos, 12 Januari 

2023) 

Dari wawancara diatas Ibu Asmawati Abdullah 

S.Sos menyatakan bahwa semenjak diterapkannya 

Sistem Online Single Submission pada tahun 2018 nilai 

penyelenggaraan pelayanan public terus mengalami 

peningkatan. Ini membuktikan bahwa dengan 

diterapkannya sistem OSS ini, para pelaku usaha atau 
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masyarakat merasa dimudahkan dalam proses perizinan 

berbasis online ini 

Berikut merupakan table Nilai penyelenggaraan 

pelayanan public: 

Tabel 1 

penyelenggaraan pelayanan public dari tahun 2018-2022: 

NO TAHUN 
NILAI PENYELENGGARAAN 

PELAYANAN PUBLIK 

1 2018 B 

2 2019 BB 

3 2020 A(-) 

4 2021 A(-) 

5 2022 A(-) 

. 

4.3. Pembahasan 

4.3.1. Strategi Yang Diterapkan Oleh Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi 

Sulawesi Tenggara dalam meningkatakan investasi di 

Sulawesi Tenggara 

Pemerintah daerah diberi wewenang oleh pemerintah 

pusat untuk mengelola berbagai sector didaerahnya yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan asli daerah serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Pemerintah daerah dibantu oleh 

berbagai instansi yang ditugaskan diberbagai bidang.  Tugas 

membantu pemerintah dibidang penanaman modal telah 

dilimpahkan kepada intansi yang disebut Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP).  
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Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan 

perangkat daerah  yang memiliki tugas membantu Gubernur 

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

daerah dan tugas pembantuan di bidang penanaman modal 

Salah satunya  yaitu membantu pemerintah daerah untuk 

meningkatksn investasi di Sulawesi Tenggara. 

Dalam Upaya meningkatkan investasi di Provinsi 

Sulawesi Tenggara, DPMPTSP Prov. Sultra setiap awal tahun 

selalu mengadakan rapat expo rencana kinerja dan evaluasi 

kinerja yang dihadiri oleh DPMPTSP se-Sultra, dalam rapat ini 

akan dibahas mengenai strategi-strategi apa saja yang akan 

dilakukan oleh DPMPTSP prov. Sultra dimasa depan agar 

investasi mencapai target yang telah ditetapkan.  

Sebagaimana yang telah diperoleh oleh peneliti dalam 

wawancara bersama pegawai DPMPTSP Prov. Sultra yaitu 

Bapak Rasiun S.ST,MAP selaku  Kabid Pengendalian 

Pelaksanaan Penanaman Modal dan Bapak Hendrawan Saputra, 

SE.,MM selaku Analis Kebijakan pada bidang Promosi 

Asmawati Abdullah S. Sos selaku kasubag umum dan 

kepegawaian bahwa strategi yang dilakukan DPMPTSP Prov. 

Sultra untuk meningkatkan investasi yaitu dengan 

menyelenggarakan promosi dan melakukan inovasi terhadap 

pelayanan public, berikut penjelasannya : 

 



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 76 

 

 

1. Promosi 

Penyelenggaraan promosi merupakan salah satu 

strategi yang dilakukan DPMPTSP Prov.Sultra untuk 

meningkatkan investasi di Sulawesi Tenggara. Promosi 

memiliki fungsi yang sangat penting dalam menyampaikan 

informasi mengenai peluang investasi dan potensi investasi 

kepada pelaku usaha dan investor. Pelaku usaha dan para 

investor tidak akan tahu mengetahui potensi dan peluang 

investasi yang ada di Sulawesi Tenggara tanpa adanya 

proses publikasi ataupun promosi. 

Provinsi Sulawesi Tenggara sendiri memiliki 

sumber daya alam yang melimpah dibeberapa sector yang 

dapat dijadikan sebagai peluang investasi. Sebagaimana 

yang telah dijelaskan oleh bapak Rasiun SE. MM dalam 

wawancara bahwa potensi investasi di Sulawesi Tenggara 

tersebar di wilayah daratan seluas 38.140 kilometer persegi 

dan perairan seluas 114.879 kilometer persegi. Potensi 

tersebut terdapat pada sector pertanian, perkebunan, 

kehutanan, kelautan, perikanan, pariwisata serta 

pertambangan. Untuk saat ini potensi investasi yang paling 

besar terdapat pada sector pertambangan. Sulawesi 

Tenggara merupakan salah satu daerah penghasil nikel 

terbesar di Indonesia. Pasokan bijih nikel yang ada di 

Sulawesi Tenggara mencapai 97,4 miliar ton yang tersebar 

di Kabupaten Kolaka, Kolaka Utara, Konawe, Konawe 
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Selatan dan Bombana. Selain nikel, Sulawesi Tenggara juga 

memiliki sekitar 662 juta ton timbunan aspal curah yang 

ada di Kabupaten Buton dan Buton Utara. 

Calon investor dan pelaku bisnis tidak akan  bisa 

mengetahui tentang potensi dan peluang investasi yang ada 

di Sulawesi tenggara tanpa adanya publikasi atu promosi. 

Adapaun penyelenggaraan promosi yang dilakukan 

DPMPTSP Prov. Sultra adalah melalui : 

a. Pameran 

Dalam penyelenggaraan promosi, DPMPTSP 

Prov. Sultra menyelenggarakan kegiatan pameran yang 

akan diikuti oleh DPMPTSP se-Sultra 

(Kabupaten/kota). Staregi promosi dalam bentuk 

pameran menjadi wadah yang sangat penting untuk 

mempromosikan potensi dan peluang investasi setiap 

daerah bagi para investor baik penanam modal dalam 

negeri (PMDN) ataupun penanam modal asing (PMA) 

agar mau menanamkan modalnya di Sulawesi 

Tenggara. Pameran juga dapat menjadi jembatan antara 

DPMPTSP dan para investor yang ada baik itu investor 

dalam negeri maupun investor asing.  

Melalui penyelenggaraan pameran ini, 

diharapkan setiap DPMPTSP Kabupaten/kota 

semaksimal mungkin untuk mempromosikan berbagai 

potensi dan peluang investasi yang ada pada daerah 
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mereka seperti wisata alam, produk-produk unggulan, 

dan sumber daya alam yang ada di Provinsi Sulawesi  

Tenggara. Dengan demikian diharapkan potensi dan 

peluang investasi dapat diketahui serta dikenal 

masyarakat luas yang pada akhirnya akan mendorong 

para investor untuk menanamkan modalnya di 

Sulawesi Tenggara. 

b. Media Online 

Tidak hanya pameran promosi melalui media 

online juga diperlukan untuk meningkatkan investasi di 

suatu daerah. Promosi tanpa melakukan publikasi di 

media online tidak akan membuahkan hasil yang 

maksimal. Pelaksanaan promosi secara online 

dilakukan dengan memberikan materi potensi dan 

peluang investasi yang ada di Sulawesi Tenggara 

kemudian mempublikasinya melalui media sosial.  

Publikasi merupakan suatu hal yang penting 

dalam mengenalkan potensi-potensi yang ada di 

Sulawesi Tenggara yang dapat dijadikan sebagi 

peluang investasi. Astika (2008) berpendapat bahwa 

publikasi merupakan upaya yang dilakukan untuk 

tujuan memberikan informasi ke ruang public dengan 

tulisan,video, foto maupun lainnya sebagai suatu 

strategi penyampaian publikasi ilmiah. 
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Karena pentingnya pempublikasian melalui 

media online, menurut wawancara bersama bapak 

Hendrawan Saputra SE. MM, DPMPTSP Prov. Sultra 

melakukan publikasi mengenai penyebaran informasi 

potensi dan peluang investasi melalui media online 

yaitu melalui Instagram, facebook, twitter dan youtube.  

c. Penyusunan Peta Potensi Investasi 

Peta potensi investasi merupakan gambaran 

singkat mengenai potensi dan peluang investasi yang 

ada disuatu daerah, seperti gambaran singkat usaha, 

titik koordinat lokasi, visualisasi, nilai investasi dan 

lainnya.  

Pemberian informasi mengenai potensi suatu 

daerah merupakan hal penting dalam meningkatkan 

investasi karena dengan tersedianya informasi 

mengenai potensi suatu daerah diharapkan hal ini akan 

menjadi nilai jual terhadap calon investor. 

Karena pentingnya pemberian informasi 

mengenai potensi disuatu daerah, sebagaimana dari 

hasil penelitian bahwa saat ini DPMPTSP Prov. Sultra 

sedang Menyusun peta potensi investasi yang 

diharapkan dapat meningkatkan investasi dimasa yang 

akan datang. 
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2. Inovasi Pelayanan Publik 

Inovasi pelayanan public merupakan penerapan 

gagasan baru dalam penyelenggaraan pemenuhan keinginan 

dan kebutuhan masyarakat oleh penyelenggara negara agar 

masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya. 

Pelayanan public merupakan bagian penting yang 

dapat menentukan daya Tarik suatu daerah dan digunakan 

sebagai salah satu cara untuk mencapai sebuah tujuan dari 

investasi. Perizinan merupakan salah satu jenis pelayanan 

public dalam bidang administratif. Untuk meningkatkan 

pelayanan public yang cepat mudah dan terjangkau oleh 

masyarakat di Sulawesi Tenggara, Pada tahun 2018 

Pemerintah daerah mengeluarkan peraturan baru dalam 

penyederhanaan pelayanan publik terkait perizinan dan 

penanaman modal yaitu PP No.24 tahun 2018 tentang 

perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik. Peraturan 

ini meluncurkan sistem penyederhanaan pelayanan public 

yang diberi nama Online Single Submission (OSS).  

Sebelum adanya Online Single Submission (OSS) 

pelayanan public yang diterapkan di DPMPTSP Prov. 

Sultra masih berupa pelayanan dengan proses yang manual. 

Contohnya, dulu saat sistem perizinan masih menggunakan 

proses yang manual, pelaku usaha harus menjalani proses 

yang Panjang dan rumit, serta banyaknya berkas yang harus 

disiapkan untuk memenuhi segala persyaratan yang ada. 
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Selain itu pelaku usaha juga harus mengeluarkan uang 

untuk biaya transportasi mereka, sehingga hal ini dinilai tak 

efektif dan efisien. 

Seiring dengan berjalannya waktu, mansyarakat 

menuntut pemerintah untuk mendapatkan pelayanan public 

yang baik yang berkualitas dan memadai. Pelayanan public 

merupakan bagian terpenting yang menentukan daya Tarik 

suatu daerah untuk menjadi tujuan berinvestasi. Dalam 

rangka meningkatkan pelayanan public yang mudah dan 

cepat oleh masyarakat, saat ini DPMPTSP Prov. Sultra 

akhirnya meluncurkan sistem perizinan berbasis online 

yang disebut dengan Online Single Submission (OSS).  

Berdasarkan dari informasi yang peneliti peroleh 

dari akun Instagram DPMPTSP Prov. Sultra bahwa Sistem 

OSS merupakan sistem yang ditujukan untuk mempercepat 

dan meningkatkan penanaman modal dan berusaha untuk 

mempermudah pelaku usaha. Pada sistem Online single 

Submission (OSS) ini, investor dapat mengajukan 

permohonan perizinan berusaha ke DPMPTSP Prov. Sultra 

secara online tanpa harus datang langsung ke DPMPTSP.  

Data investor yang sudah teregristrasi selanjutnya 

dapat digunakan untuk melakukan perizinan sehingga tidak 

harus melakukan registrasi ulang saat mengurus registrasi 

lain. 
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Sejak diterapkannya Sistem OSS pada tahun 2018 

hingga sekarang, nilai penyelenggaraan pelayanan public 

pada DPMPTSP Prov. Sultra meningkat dari B ke A(-). Ini 

membuktikan bahwa inovasi pelayanan public yang 

dilakukan DPMPTSP Prov. Sultra memberikan kemudahan 

kepada pelaku usaha dalam proses perizinan. 

Dari hasil penelitian, Terdapat dua strategi yang 

dilakukan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

(DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Tenggara dalam 

meningkatkan investasi yaitu strategi promosi dan strategi 

inovasi pelayanan publik. Semua strategi yang digunakan 

DPMPTSP Prov. Sultra berpengaruh terhadap peningkatkan 

investasi  hal ini dibuktikan dengan pernyataan  Rasiun 

S.ST,MAP yang mengatakan bahwa investasi di setiap 

tahun terus mengalami peningkatan meskipun nilai 

investasi ditahun ini turun tetapi penurunan ini bukan 

disebabkan oleh strategi yang diterapkan DPMPTSP. Hal 

ini membuktikan bahwa DPMPTSP Prov. Sultra telah 

berhasil membuat strategi yang dapat meningkatkan 

investasi.  

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian 

dari Nurul Huda (2021). Menurut hasil penelitiannya 

pempublikasian potensi dan peluang investasi melalui 

promosi berpengaruh dalam meningkatkan investasi, karena 

dengan adanya promosi dapat memudahkan para calon 
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investor untuk mengakses potensi dan peluang investasi 

yang ada di daerah tersebut, meski sama-sama melakukan 

kegiatan promosi tetapi promosi dari hasil penelitian Nurul 

Huda (2021) sedikit berbeda dengan promosi dari hasil 

penelitian peneliti, dimana pada penelitian Nurul Huda 

(2021) promosi dilakukan dengan partisipasi pameran, 

promosi media cetak dan online, sedangkan dari temuan 

peneliti promosi dilakukan dengan penyelenggaraan 

pameran, promosi melalui media online dan penyusunan 

peta potensi . Selain promosi, inovasi pelayanan public 

dengan meluncurkan OSS menjadi faktor lain yang dapat 

meningkatkan investasi. Menurutnya strategi investasi 

melalui inovasi pelayanan public lebih dapat meningkatkan 

investasi daripada promosi. Hadirnya kebijakan ini cukup 

meningkatkan kepercayaan investor dalam melakukan 

investasi. 

4.3.2. Pandangan islam terhadap strategi yang diterapkan oleh 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Tenggara 

Penggunaan Strategi telah dijalankan sejak zaman Nabi 

Muhammad dan Sahabatnya, dimana pada saat itu strategi 

digunakan dalam dakwah dan peperangan yang bertujuan untuk 

mencapai Ridho Allah dan memperluas ajaran islam. Dalam 

perkembangannya istilah strategi mulai digunakan oleh 
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perusahan-perusahaan. Istilah strategi dalam suatu perusahaan 

merupakan suatu cara yang digunakan oleh perusahaan untuk 

mencapai suatu tujuan.   

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang 

dilakukan peneliti, peneliti menemukan bahwa DPMPTSP Prov. 

Sultra melaksanakan dua strategi untuk meningkatkan investasi 

di Sulawesi Tenggara. Strategi tersebut yaitu strategi promosi 

dan strategi inovasi pelayanan publik.  

Dalam ekonomi islam, promosi dilakukan untuk 

menginformasikan, menawarkan, dan menjual produk atau jasa. 

Pandangan islam mengenai promosi sudah ada sejak zaman nabi 

Muhammad SAW. Prinsip-prinsip yang digunakan nabi pada 

saat itu tidak terlepas dari etika keislaman. Menurut Madjid 

Fakhri dalam penelitian Yurleni (2018) etika yang harus 

diperhatikan dalam berpromosi sesuai anjuran islam yaitu tidak 

mengobral sumpah, berkata jujur, menjaga agar selalu 

memenuhi akad dan janji serta kesepakatan diantara kedua 

belah pihak, menghindari berpromosi palsu yang hanya 

ditujukan untuk menarik perhatian pembeli. Jika dalam 

menjalankan promosi tidak memakai etika sesuai keanjuran 

islam maka dampaknya akan timbul kekecewaan akibat sesuatu 

yang tidak sesuai dengan kenyataannya. Pentingnya kejujuran 

dalam melakukan promosi dan ketidakjujuran sebagai tindakan 

yang dilarang oleh Allah terdapat pada firman Allah yaitu 

sebagai berikut : 
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                                                             {77} 
Terjemahan : “Sesungguhnya orang yang 

memperjualbelikan janji Allah dan sumpah-

sumpah mereka dengan harga murah, mereka 

itu tidak memperoleh bagian di akhirat, 

Allah tidak akan menyapa mereka pada hari 

kiamat, dan tidak akan menyucikan mereka.” 

(QS. Ali Imran :77) 

 

Ayat diatas berkaitan dengan orang yang menyamarkan 

kondisi real dari barang dagangannya, sedangkan dia bersumpah 

demi Allah bahwasannya barang tersebut merupakan barang 

yang berkualitas, dengan tujuan agar orang tertipu dan membeli 

barang tersebut. Ini menunjukkan bawahwa diharamkannya 

seseorang yang melakukan sumpah palsu agar dagangannya 

laku terjual. 

Dari penjelasan diatas, berdasarkan hasil penelitian yang 

diperkuat diperkuat dengan hasil wawncara yang juga telah 

dilakukan peneliti yaitu hasil wawancara yang dilakukan dengan 

bapak Hendrawan Saputra SE, MM, beliau mengatakan bahwa 

stratgi promosi yang dilakukan DPMPTSP Prov.Sultra tidak 

mengandung unsur kebohongan ataupun penipuan, karena 

informasi yang di sampaikan melalui promosi merupakan 

informasi tentang peluang dan potensi investasi yang benar-

benar ada di Sulawesi Tenggara. 
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Menurut Nurul Huda (2021) dalam penelitiannya, untuk 

inovasi pelayanan public dalam perizinan mendirikan usaha 

dengan sistem Online Single Submission (OSS) jika dikaitkan 

dengan fikih dalam islam yang berkaitan langsung dengan 

pelayan public yaitu : 

ص ف     ط          ى       ت

ص ح       
Terjemah : “Kebijakan seorang pemimpin terhadap 

rakyatnya tergantung kemaslahatannya.” 

 

Kaidah ini dapat diartikan bahwa keputusan seorang 

pemimpin dalam suatu pemerintahan harus berorientasi kepada 

kebaikan masyarakat. Salah satu bentuk kekuasaan yang 

diperoleh seorang pemimpin adalah menentukan suatu 

kebijakan. Maka jika pemimpin itu berpegang pada kaidah 

diatas, maka apa yang diputuskan atau apa kebijakan yang 

dibuat haruslah memiliki orientasi yang baik, yang membawa 

kemaslahatan kepada yang dipimpinnya.  

Dari pemaparan kaidah diatas dapat disimpulkan bahwa 

presfektif islam terhadap adanya pelayanan perizinan 

mendirikan usaha dengan sistem Online Single Submission 

(OSS)  di DPMPTSP Prov. Sultra memberikan kemudahan 

kepada pelaku usaha dalam proses izin mendirikan usaha. 

Karena sistem tersebut difasilitasi oleh para pejabat dalam 

pemerintah daerah dengan tujuan untuk memudahkan 
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masyarakat atau pelaku usaha maka pandangan menurut islam 

diperbolehkan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka ditemukan bahwa 

strategi yang dilakukan DPMPTSP Prov. Sultra dalam 

meningkatkan investasi dalam pandangan islam boleh dilakukan 

karena tidak mengandung unsur-unsur penipuan dan 

kebohongan didalamnya serta strategi tersebut dapat membantu 

investor maupun pelaku usaha baik dalam proses pelayanan 

perizinan ataupun informasi seputar penanman modal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang 

strategi pemerintah daerah dalam meningkatkan investasi di Sulawesi 

Tenggara (Studi pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Tenggara) daapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa DPMPTSP Prov. Sultra 

menerapkan dua strategi untuk meningkatkan investasi yaitu 

strategi promosi dan strategi inovasi pelayanan public.pada strategi 

promosi DPMPTSP melakukan 3 cara yaitu pameran, media online 

dan penyusunan peta potensi. Sedangkan untuk strategi inovasi 

pelayanan public DPMPTSP meluncurkan pelayanan berbasis 

online yaitu Online Single Submission (OSS). 

2. Strategi yang dilakukan DPMPTSP Prov. Sultra dalam 

meningkatkan investasi dalam pandangan Islam boleh dilakukan 

karena tidak mengandung unsur-unsur penipuan dan kebohongan 

didalamnya serta strategi tersebut dapat membantu investor maupun 

pelaku usaha baik dalam proses pelayanan perizinan ataupun 

informasi seputar penanman modal. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, maka 

dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada DPMPTSP Prov. Sultra untuk segera 

memperbarui informasi pada website resmi DPMPTSP Prov. Sultra, 

agar peneliti selanjutnya tak kesulitan untuk memperoleh informasi 

terbaru mengenai profil DPMPTSP Prov. Sultra dan struktur 

organisasi DPMPTSP Prov. Sultra. Selain itu DPMPTSP Prov. 

Sultra juga diharapkan mempublikasikan data realisasi investasi di 

Sulawesi tenggara tahun yang belum terpublikasi yaitu realisasi 

investasi dari tahun 2019-2022 pada website resmi DPMPTSP 

Prov. Sultra. 

2. Potensi Investasi di Sulawesi tenggara sangat penting untuk 

menarik investor, untuk itu Pemerintah daerah diharapkan untuk 

terus berupaya agar semua potensi investasi yang ada di Sulawesi 

Tenggara yang masih belum terkelola agar bisa segera 

dikembangkan. 

3. Peneliti lain diharapkan mampu mengembangkan penelitian yang 

telah peneliti lakukan mengenai strategi pemerintah daerah dalam 

meningkatkan investasi. 

5.3. Limitasi Penelitian 

Limitasi atau keterbatasan dalam penelitian ini terletak Pada 

sesi wawancara yang terkadang jawaban yang diberi oleh informan 

tidak sesuai dengan pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, hal 
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tersebut membuat peneliti mengulang pertanyaan serta jawaban yang 

diberikan oleh informan serta adanya narasumber yang tidak ingin 

dimintai dokumentasi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI DINAS PENANAMAN MODAL DAN 

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU (DPMPTSP) 

DALAM MENINGKATKAN INVESTASI DI PROVINSI 

SULAWESI TENGGARA 

 

Informan : Para Pegawai atau Pengelola Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Daftar Pertanyaan : 

1. Sudah berapa lama Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Tenggara 

beroperasi? 

= Untuk berapa lamanya saya kurang tahu, tapi DPMPTSP 

Prov. Sultra dibentuk berdasarkan perda nomor 13 tahun 2016.  

2. Apa Visi Misi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Tenggara? 

= Visi DPMPTSP Prov. Sultra sama dengan visi Sultra yaitu 

“Terwujudnya Sultra yang aman, maju, sejahtera dan 

bermartabat” dan Misi DPMPTSP Prov. Sultra juga sama 

dengan salah satu misi Sultra yaitu “Memajukan daya saing 

wilayah melalui penguatan ekonomi local dan peningkatan 

ekonomi.” 

3. Upaya apa yang dilakukan Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) untuk 

meningkatkan investasi di Provinsi Sulawesi Tenggara? 
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= Upaya awal untuk meningkatkan investasi yaitu dengan 

mengadakan Rapat Expose Rencana Kerja & Evaluasi Kerja 

yang diadakan setiap tahun dan diikuti oleh DPMPTSP Se- 

Sultra 

4. Apa saja potensi atau peluang investasi yang ada di Sulawesi 

Tenggara? 

= Potensi dan peluang investasi di Sultra sangat banyak namun 

potensi yang paling besar ada pada sektor pertambangan. 

5. Berapa jumlah Penanam Modal Dalam Negeri (PMDN) di 

Sulawesi Tenggara? 

= Jumlah PMDN pada tahun 2022 yaitu 7,59 T 

6. Berapa jumlah Penanam Modal Asing (PMA) di Sulawesi 

Tenggara? 

= Jumlah PMA pada tahun 2022 yaitu 12,60T 

7. Apa strategi yang telah diterapkan Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) berpengaruh dalam 

menarik investor? 

= Promosi dan Inovasi pelayanan publik 
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PEDOMAN OBSERVASI 

STRATEGI DINAS PENANAMAN MODAL DAN 

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU (DPMPTSP) 

DALAM MENINGKATKAN INVESTASI DI PROVINSI 

SULAWESI TENGGARA 

 

Peneliti : Putri Aisah Fadhilla 

Lokasi Penelitian : Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) Prov. Sultra, Jl. Mayjen. 

S. Parman No.2 Kendari 

NO ASPEK YANG DITELITI KETERANGAN 

1 Kantor Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) 

Ada 

2 Visi Misi Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) 

Ada 

3 Pelayanan Perizinan Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Ada 

4 Struktur Kepengurusan Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Ada 

5 Strategi DPMPTSP Dalam 

Meningkatkan Investasi 
Ada 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

STRATEGI DINAS PENANAMAN MODAL DAN 

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU (DPMPTSP) 

DALAM MENINGKATKAN INVESTASI DI PROVINSI 

SULAWESI TENGGARA 

 

NO INDIKATOR KETERANGAN 

1 Catatan Sejarah Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (DPMPTSP) 

Ada 

2 Arsip Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) 

Ada 

 

  



100 LAMPIRAN 

 

 

DOKUMENTASI 

Wawancara Peneliti dengan narasumber 
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Kantor DPMPTSP Prov. Sultra 

 

Kegiatan Pameran Investasi 
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Kegiatan Rapat Ekspose Rencana Kerja 2023 dan Kinerja 2022 

Lingkup DPMPTSP Se- Sultra 

 

 

Akun Instagram DPMPTSP Prov. Sultra 



LAMPIRAN 103 

 

 

 

 

Akun Youtube DPMPTSP Prov. Sultra 



104 LAMPIRAN 

 

 

 

Akun Twitter DPMPTSP Prov. Sultra 
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Akun Facebook DPMPTSP Prov. Sultra 
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3. Tempat Tanggal Lahir  : Duriaasi, 07 Agustus 2001 

4. Agama    : Islam 
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7. Alamat Asal   : Desa Duriaasi, Kecamatan 

Wonggeduku    

  Kabupaten Konawe 

8. Hobi    : Mengedit Vidio 

9. No Telepon   : 089681566636 

10. E-mail    : putriaisah053@gmail.com 

 

B. Data Keluarga 

1. Nama Orang Tua 

Ayah    : Sutiman (Almarhum) 

Ibu    : Ngatiah 

mailto:putriaisah053@gmail.com
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  2). Nurudin 

  3). Muhamad Safii 
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1. SD/MI    : SDN 1 Karya Sari 

2. SMP/MTS   : MTS Al-Muhajirin Darussalam 

3. SMA/MA    : SMAN 1 Wonggeduku 
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